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MOTTO 
 
 
“..................Dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, Ya 
Rabb-ku”. (Q. S. Maryam (19): 4). 
“Al-Jaza’u min jinsil ‘amal (Balasan yang sesuai dengan perbuatan baik mereka)” 
“The good life is a process, not a state of being. It is a direction  not a 
destination.” 
(Carl Roger). 
 
“Berjalanlah secara pasti selama kau tak pernah berfikir untuk berhenti dan 
menyerah”. 
 (Minati Dwi Vina). 
 
“Jangan berfikir rezeki itu hanyalah uang uang dan uang. Hidup tak melulu soal 
materi. Kesehatan, hidup dilingkungan yang baik, lancar akttivitas  juga bagian 
dari rezeki maka mulailah berfikir positif dan cobalah sesekali memandang dari 
sudut pandang yang berbeda”. 
(Minati Dwi Vina)  
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garis finish. Maka kemudahan dan kelancaran yang telah Allah SWT adalah 
hadiah terindah yang tersusun dalam bait-bait rencana-Nya. Ucapan syukur yang 
tiada henti tak lepas ku panjatkan pada Mu ya Rabb... 
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saat suka maupun duka yang tak bisa aku sebutkan namanya satu persatu. untuk 
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ABSTRACT 
 
This research stems from the phenomena that occur from internal and 
external organizations in BAZNAS, Sragen Regency, there are still multiple 
positions and the high potential of zakat that has not been absorbed properly. Even 
though the poverty rate is quite high, around 13.8% in Sragen Regency. This study 
aims to determine the five components of internal control which consist of the 
control environment, risk assessment, control activities, information and 
communication, monitoring. This study specifically wants to know the internal 
controls that have been applied in BAZNAS Sragen Regency so that it can improve 
the effectiveness and efficiency of the organization. 
This research is a study that uses qualitative methods. This research was 
conducted at BAZNAS, Sragen Regency, having its address at JL. Raya Timur Km. 
4 Mosque Complex, Pilangsari, Ngrampal, Sragen, 57252. Informants in this study 
were Chairperson, Secretary and Auditor of BAZNAS, Sragen Regency. 
The results of the study showed that the five components of internal control 
consisted of the control environment, risk assessment, control activities, 
information and communication, monitoring had been applied at BAZNAS, Sragen 
Regency. Percentage of conformity with internal control applied in BAZNAS 
Sragen Regency with a formula (Indicator applied in Organization) / (Number of 
research indicators) × 100% = 12/15 × 100% = 80%. While the indicators that 
have not been successfully implemented by BAZNAS Sragen Regency are 3/15 × 
100% = 20%. 
 
Keyword : Zakat, Zakat Management Organisation, Internal Control.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bermula dari phenomena yang terdapat dari internal organisasi 
maupun eksternal di BAZNAS Kabupaten Sragen masih terdapat rangkap jabatan dan 
tinggi nya potensi zakat yang belum terserap dengan baik. Padahal tingkat kemiskinan 
cukup tinggi sekitar 13,8% di Kabupaten Sragen. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kelima komponen pengendalian internal yang terdiri dari lingkungan 
pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, 
pemantauan. Penelitian ini secara khusus ingin mengetahui pengendalian internal 
yang telah diterapkan di BAZNAS Kabupaten Sragen sehingga dapat meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi organisasi.   
 Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kualitatif. 
Penelitian ini dilakukan di BAZNAS Kabupaten Sragen yang beralamat di JL. Raya 
Timur Km. 4 Kompleks Masjid, Pilangsari, Ngrampal, Sragen, 57252. Informan 
pada penelitian ini adalah Ketua, Sekertaris dan Auditor BAZNAS Kabupaten 
Sragen.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima komponen pengendalian 
internal yang terdiri dari lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas 
pengendalian, informasi dan komunikasi, pemantauan sudah diterapkan di 
BAZNAS Kabupaten Sragen. Persentase kesesuain atas pengendalian internal yang 
di terapkan di BAZNAS Kabupaten Sragen dengan rumus 
𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑖 𝑂𝑟𝑔𝑎𝑛𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛 
× 100% = 
12
15
× 100% = 80 %. Sedangkan 
indikator yang belum berhasil diterapkan oleh BAZNAS Kabupaten Sragen adalah 
3
15
× 100%=20 %. 
 
Kata kunci: Zakat, Organisasi Pengelola Zakat, Pengendalian Internal.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang Masalah  
Pengendalian internal merupakan cara atau upaya organisasi yang 
mencakup semua aspek di dalam organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 
Tujuan diadakannya pengendalian internal (internal control) agar suatu organisasi 
dapat tepat sasaran dalam mencapai tujuan utama suatu perusahaan atau organisasi 
(Zamzami, Faiz dan Mukhlis, 2017). 
Menurut Zamzami, Faiz dan Mukhlis (2017), Pengendalian Internal adalah 
suatu konsep yang berjalan dinamis dan disusun untuk mengontrol organisasi. 
Pengendalian internal merupakan kebalikan dari serangkaian prosedur dasar.  The 
Committee Of Sponsoring (COSO) of The Treadway Commission mendefinisikan 
pengendalian internal sebagai berikut: 
“A process, effected by an entity’s board of directors, management and 
other personnel, designed to provide reasonable assurance regarding the 
achievement of objectives in (1) the effectiveness and efficiency of 
operations, (2) the reliability of financial reporting and (3) the 
compliance of applicable laws and regulations”. 
 
Manajemen merancang pengendalian internal dan hasil rancangan 
dilakukan oleh semua anggota dalam sebuah organisasi untuk mencapai sasaran dan 
tujuan dengan menjamin kualitas, efektivitas dan efisiensi proses operasi, 
keandalan catatan keuangan dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku 
(Zamzami, Faiz dan Mukhlis, 2017). 
Pengendalian internal memberikan manfaat yang baik bagi organisasi 
karena dengan adanya pengendalian internal dapat memberikan jaminan efisiensi, 
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menurunkan resiko kerugian aset, menjamin reliabilitas laporan keuangan dan 
menjamin kepatuhan terhadap peraturan dan hukum yang berlaku (Zamzami, Faiz 
dan Mukhlis, 2017: 70).  
Suatu perusahaan atau organisasi harus memiliki pengendalian internal yang 
baik karena dengan adanya pengendalian internal dapat mengurangi risiko atau 
dapat mengelola risiko. Adanya pengendalian yang lemah akan berdampak buruk 
terhadap organisasi. Seperti mengalami kerugian, skandal, kegagalan dan merusak 
reputasi organisasi. Oleh karena itu pengendalian yang efektif sangat diperlukan di 
sebuah organisasi, karena pengendalian yang efektif dapat dijadikan ukuran 
operasional organisasi dan mengamankan organisasi (Zamzami, Faiz dan Mukhlis, 
2017: 70). 
Pengendalian internal diterapkan bukan hanya pada organisasi bisnis akan 
tetapi juga diterapkan pada organisasi nirlaba. Salah satu organisasi nirlaba yang 
harus menerapkan pengendalian internal dan mempunyai tanggungjawab terhadap 
umat atau masyarakat adalah Organisasi Pengelola Zakat (OPZ). Organisasi 
Pengelola Zakat di Indonesia sudah sangat banyak, tugas OPZ adalah 
mengumpulkan, mengelola dan mendistribusikan zakat (Mediawati dan Fitrijanti, 
2016).  
Zakat merupakan kewajiban umat Islam yang terdapat dalam rukun iman. 
Sehingga kewajiban zakat harus lebih diperhatikan dan diutamakan oleh umat 
Islam. Karena dengan adanya zakat dapat mengentaskan kemiskinan. Zakat 
merupakan alternatif untuk mengentaskan kemiskinan. 
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Pada Q. S. At-taubah dinyatakan bahwa terdapat 8 asnaf yang berhak 
menerima zakat antara lain fakir, miskin, amil, mualaf, riqab, gharimin, fii 
sabilillah dan Ibnu Sabil (Damayanti, 2018). Adapun pengelolaan zakat sudah 
diatur dengan baik dalam Undang-undang No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan 
zakat pada pasal 27 ayat 1, 2 dan 3 sudah sangat memadai.  
Menurut Lestari dan Visiana (2018), Lembaga yang bertugas untuk 
mengelola dana zakat infaq sedekah adalah Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga 
amil zakat (LAZ). Sebagai lembaga yang berkewajiban mengelola dana  zakat harus 
bertanggungjawab dalam mengawasi, menghimpun dan mendistribusikan dana 
zakat dengan semestinya. Sehingga organisasi zakat memerlukan adanya 
pengendalian internal yang baik untuk menarik minat para muzakki untuk 
membayarkan zakatnya di lembaga tersebut.  
Berbagai kendala dialami oleh lembaga-lembaga zakat di Indonesia. 
Kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat masih sangat kecil. Potensi zakat 
di Indonesia mencapai Rp. 360 trilyun setiap tahun akan tetapi berdasarkan 
informasi di tahun 2016 zakat di Indonesia hanya terkumpul sekitar Rp. 6 Triliun. 
Padahal zakat dapat mengentaskan kemiskinan, khususnya di daerah Sragen 
(Lazismu, 2018).  
Angka kemiskinan di Kabupaten Sragen masih tinggi walaupun saat ini 
angka kemiskinan sudah menurun, akan tetapi angka kemiskinan di Kabupaten 
Sragen posisi kemiskinan berada di angka 13,8%. Tingkat kemiskinan tersebut 
masih lebih tinggi dari Jawa Tengah berkisar 11% sedangkan angka kemiskinan 
nasional sekitar 9% (www.Joglosemar.com).  
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Kemiskinan yang begitu tinggi sangat memprihatinkan padahal potensi 
zakat di kabupaten Sragen cukup tinggi. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Dewi 
Sekertaris BAZNAS (24 September 2018), Potensi zakat di Kabupaten Sragen yang 
cakupannya hanya untuk Pegawai Negeri Sipil (PNS) saja sekitar kurang lebih Rp. 
15 Miliar. Akan tetapi BAZNAS Sragen hanya mampu mengumpulkan dana zakat 
sekitar Rp. 2.028.342.965. 
Kendala-kendala pengumpulan dana zakat oleh BAZNAS Sragen selain 
karena kendala eksternal tapi juga dipengaruhi oleh kendala internal. Berdasarkan 
wawancara dengan sekertaris satuan audit internal Bapak Drs.H.Taufik 
Kurachman, MM, masih terdapat rangkap jawaban yang menyebabkan adanya 
beban yang lebih berat di antara salah satu anggota sehingga tujuan dan aktivitas 
organisasi tidak tercapai dengan maksimal.   
Menurut Lestari dan Visiana (2018), Pengendalian internal yang lemah bisa 
juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan potensi zakat tidak tergali dengan 
baik. Selain itu pengendalian internal yang lemah juga memengaruhi tidak 
berjalannya prosedur-prosedur yang lemah dapat memengaruhi aktivitas organisasi.  
Tujuan zakat adalah untuk mengentaskan kemiskinan. Kemiskinan yang 
cukup tinggi di Kabupaten Sragen seharusnya masih bisa terminimalisir dengan 
baik apabila potensi zakat terkumpul dan apabila dana zakat tersalurkan dengan 
baik. Akan tetapi pada kenyataannya kemiskinan potensi zakat belum bisa tergali 
secara keseluruhan. Berbagai kendala banyak di dapatkan oleh organisasi pengelola 
zakat.   
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Pengelolaan zakat yang baik memberikan dampak yang baik pula terhadap 
pertumbuhan perekonomian masyarakat. Pengelolaan zakat yang terintegrasi, 
tersistem dan terpadu menjadikan sasaran dan tujuan zakat tersampaikan dengan 
semestinya. Menurut Lestari dan Visiana (2018), Potensi zakat yang sangat besar 
di Indonesia tetap harus diimbangi dengan pengelolaan zakat yang baik dan 
berkualitas pula. 
Apabila Pengendalian Internal di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
diperbaiki sesuai dengankomponen-komponen pengendalian internal, tidak 
menutup kemungkinan jika BAZNAS semakin baik dalam penghimpunan serta 
penyaluran dana zakat. Semua aktivitas pengendalian internal di BAZNAS di 
perbaiki dan diperkuat sesuai dengan komponen The Committee Of Sponsoring 
(COSO). 
Menurut Lestari dan Visiana (2018), Zakat yang diharapkan dapat 
mengentaskan kemiskinan alangkah lebih baik jika dikelola dengan cara produktif 
tidak konsumtif. Sehingga penyaluran dana zakat jauh lebih bermanfaat karena 
tetap memberikan dampak positif bagi mustahik dalam jangka panjang. Sehingga 
kemiskinan yang ada di Indonesia  
Penelitian lain membuktikan bahwa pengendalian internal sangat 
dibutuhkan oleh suatu perusahaan guna mencapai fungsi dan tujuan perusahaan 
tersebut. Peningkatan pengendalian internal BAZNAS Kota Bekasi dapat dilakukan 
dengan pembuatan Standar Operating Procedure tertulis untuk kegiatan yang 
belum memiliki Standar Operating Procedure agar dapat lebih terkendali, serta 
penambahan keamanan atas akses terhadap sumber daya dan catatan dengan 
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penambahan ruangan untuk penyimpanan catatan yang memiliki pengamanan 
tertentu (Lestari dan Visiana, 2018).  
Begitu pula dengan penelitian serupa menyatakan hasil penelitian 
menunjukkan adanya kelemahan di salah satu komponen pengendalian internal 
dalam tiap masing-masing aktivitas. Kelemahan pengendalian internal di 
aktivitasnya dapat diperbaiki sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
organisasi pengelola zakat (Damayanti, 2018).  Aktivitas pengendalian internal 
yang baik dalam pengelolaan organisasi zakat diharapkan dapat memberikan 
manfaat untuk meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap Organisasi Pengelola 
Zakat (OPZ).  
Aktivitas pengendalian internal yang baik dalam pengelolaan organisasi 
zakat diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik untuk meningkatkan 
kepercayaan muzakki terhadap organisasi pengelola zakat. Selain itu, juga dapat 
mewujudkan tujuan dan sasaran organisasi pengelola zakat. Apabila aktivitas 
pengendalian internal di BAZNAS Kabupaten Sragen sudah berjalan dengan baik, 
pasti tujuan organisasi juga tercapai sesuai dengan apa yang telah di targetkan oleh 
organisasi.  
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya mengenai pengendalian 
internal di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat 
Nasional (LAZNAS) penulis melakukan penelitian terkait pengendalian internal 
pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Berdasarkan latar belakang di atas, 
penulis melakukan penelitian dengan judul Analisis Tingkat Penerapan 
Pengendalian Internal Pada BAZNAS Kabupaten Sragen . 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, maka penelitian ini 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Masalah utama dalam penelitian ini adalah lemahnya pengendalian internal 
di dalam organisasi dari segi pengendalian internal di BAZNAS kabupaten 
Sragen . 
2. Potensi zakat di Kabupaten Sragen kurang tergali secara lebih dalam. Potensi 
zakat yang cakupannya hanya untuk Pegawai Negeri Sipil (PNS) sekitar Rp. 
15 Miliar. Akan tetapi hanya tergali Rp. 2.028.342.965.  
3. Masih terdapat rangkap jabatan di BAZNAS Kabupaten Sragen yang 
menyebabkan adanya beban yang lebih berat di antara salah satu anggota 
sehingga tujuan dan aktivitas organisasi tidak tercapai dengan maksimal.  
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti lebih memperjelas 
pembahasan masalah dengan adanya batasan masalah. Hal ini dilakukan untuk 
menghindari pembahasan yang terlalu luas dan bersifat bias. Selain itu terdapat 
keterbatasan baik dari tenaga, dana dan waktu. Penelitian ini berfokus pada 
penerapan pengendalian internal di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Sragen .  
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1.4. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, maka penulis 
merumuskan masalah adalah “Bagaimana pengendalian internal pada Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen?”  
 
1.5. Tujuan Penelitian  
 Tujuan yang ingin di capai pada penelitian ini adalah untuk menganalisis 
penerapan pengendalian internal pada BAZNAS Kabupaten Sragen . Sehingga jika 
tujuan ini tercapai di harapkan agar pengendalian internal pada organisasi zakat 
terus menerus diperbaiki agar menarik minat para muzakki agar muzakki mau 
membayarkan zakat melaui amil zakat.  
 
1.6. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam melakukan penelitian 
ini adalah manfaat secara praktis dari peneliti dan manfaat teoritis.  
1. Manfaat Praktis 
Penelitian ini memberikan manfaat sebagai media yang digunakan dalam 
menerapkan ilmu yang diperoleh di perkuliahan dengan mengamati dan 
membandingkan fakta yang ada di lapangan dengan tujuan untuk 
memecahkan masalah secara ilmiah.  
2. Manfaat Akademis 
Manfaat akademis pada penelitian ini adalah agar penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai informasi terkait pengendalian internal pada organisasi 
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zakat di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta.  
3. Manfaat untuk BAZNAS Kabupaten Sragen   
Penelitian ini memberikan manfaat bagi BAZNAS Kabupaten Sragen 
karena hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran serta 
koreksi bagi BAZNAS Kabupaten Sragen khususnya dalam pengendalian 
internal untuk lebih memperhatikan internal organisasi sehingga tujuan 
organisasi dapat tercapai dengan baik.  
 
1.7. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 1.1 
Hasil Penelitian yang Relevan  
 
No Peneliti  Judul Penelitian  Metodologi 
Penelitian  
Hasil Penelitian 
1. Wardayati 
Dan Imaroh 
(2015) 
Analisis 
Pengendalian 
Intern Coso Pada 
Pengelolaan 
Dana Zakat,  
Infaq Dan 
Shadaqah (ZIS) 
(Studi Kasus 
Pada Yayasan 
Dana Sosial Al-
Falah Cabang 
Jember) 
Deskriptif 
kualitatif 
Pengendalian internal 
COSO yang diterapkan 
terhadap aktivitas 
pengelolaan dana 
Zakat, Infaq, dan 
Shadaqah pada Yayasan 
Dana Sosial Al-Falah 
(YDSF) cabang Jember 
secara keseluruhan 
telah diterapkan sangat 
baik dan sudah berjalan 
dengan efektif dan 
efisien, meskipun masih 
memiliki beberapa 
kelemahan diantaranya 
keterbatas skill SDM. 
        Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 1.1. 
No Penulis Judul 
Penelitian 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
2. Nikmatu
niayah 
(2014) 
Komparasi  
Sistem 
Pengendalian  
Internal 
Pengelolaan  
Lembaga Amil 
Zakat 
Multiple 
case study 
yang 
bersifat 
kualitatif 
deskriptif. 
Hasil pengamatan juga 
menunjukkan, masih terdapat 
kelemahan dalam kepatuhan 
terhadap pengendalian intern, 
antara lain ditunjukkan dalam 
hal melemahnya pemisahan 
tugas, pemegang otorisasi, 
rotasi jabatan, dokumen tidak 
bernomor urut tercetak, dan 
pengawasan internal. 
 
3. Amalia 
Ika 
Paristu 
(2014) 
Sistem 
Pengendalian 
Internal Pada 
Lembaga Amil 
Zakat (Studi 
Komparatif 
Lembaga Amil 
Zakat Al Azhar 
Peduli Ummat 
dan Lembaga 
Amil Zakat 
Dompet Dhuafa) 
 
Deskriptif 
kualitatif 
Lembaga Amil Zakat Al Azhar 
Peduli Ummat sudah 
menerapkan Sistem 
Pengendalian seperti 
Lingkungan Pengendalian, 
Penaksiran Risiko, Aktivitas 
Pengendalian, Informasi dan 
Komunikasi serta Pengawasan 
dengan baik. 
4. Lestari 
dan 
Visiana 
(2018) 
Pengendalian 
Internal pada 
Badan Amil 
Zakat Nasional 
Kota Bekasi  
Kualitatif  Peningkatan pengendalian 
internal BAZNAS Kota Bekasi 
dapat dilakukan dengan 
pembuatan SOP tertulis untuk 
kegiatan yang belum memiliki 
SOP. agar dapat lebih 
terkendali, serta penambahan 
keamanan atas akses terhadap 
sumber daya dan catatan 
dengan penambahan ruangan 
untuk penyimpanan catatan 
yang memiliki pengamanan 
tertentu 
 
       Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 1.1. 
No Penulis Judul Penelitian Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
5.  Damay
anti 
(2018).   
Analisis 
Pengendalian 
Internal Organisasi 
Pengelola Zakat 
(OPZ) pada 
LAZNAS “X” di 
Surabaya dalam 
Rangka 
Meningkatkan 
Efektivitas dan 
Efisiensi Organisasi.  
Kualitatif  Hasil penelitian menunjukkan 
adanya kelemahan di salah 
satu komponen pengendalian 
internal dalam tiap masing-
masing aktivitas. Kelemahan 
pengendalian internal di 
aktivitasnya masih bisa 
diperbaiki dan ditingkatkan 
sehingga dapat meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi 
organisasi pengelola zakat 
 
6. Novatia
ni dan 
Ferians
yah 
(2012) 
Effect Of Application 
Of Internal Control 
On The Improvement 
Of Public Trust 
(Case Study At The 
Institute Of Amil 
Zakat (Alms House) 
Metode 
deskriptif 
dan 
metode 
verifikatif 
Penerapan pengendalian 
intern pada Lembaga Amil 
Zakat telah memadai,  hal ini 
terlihat dari terpenuhinya 
komponen-komponen dalam  
pengendalian intern yaitu 
meliputi lingkungan 
pengendalian, penilaian 
risiko, aktivitas pengendalian, 
informasi dan komunikasi. 
 
7.  Rahma
n dan 
Martase
li 
(2018) 
Pengaruh 
Pengendalian 
Internal Terhadap 
Pengelolaan dan 
Pendistribusian 
Zakat Pada Badan 
Amil Zakat Nasional  
Kota dan Kabupaten 
Sukabumi   
 
Kuantitatif  Pengendalian Internal (X) 
berpengaruh positif terhadap 
pengelolaan zakat, artinya 
semakin baik penerapan 
pengendalian internal yang 
dijalankan maka semakin 
baik pula pengelolaan zakat 
yang dijalankan oleh 
BAZNAS Kota dan 
Kabupaten Sukabumi 
 
       Tabel Berlanjut... 
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 Lanjutan Tabel 1.1. 
No Penulis Judul Penelitian Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
8.  Nurhay
ati 
(2016) 
Evaluasi Sistem 
Pengendalian 
Intern Dalam 
Pengelolaan 
Zakat Pada 
Badan Amil 
Zakat Nasional 
Kabupaten Rokan 
Hulu 
Metode 
Deskriptif 
dan gap 
analysis 
Hasil dari penelitian ini 
adalah  lingkungan 
pengendalian, penilaian 
risiko, kegiatan 
pengendalian 
dikategorikan “baik”. 
Informasi dan komunikasi 
dikategorikan “kurang”. 
Pemantauan pengendalian 
intern dikategorikan 
“cukup”. 
 
9.  Andria
na   dan 
Husaini 
(2015) 
Analisis Sistem 
Pengendalian 
Internal 
Penerimaan Dan 
Pengeluaran Kas 
Lembaga Zakat 
(Studi pada 
Lembaga 
Manajemen Infaq 
(LMI) Cabang 
Magetan Jawa 
Timur) 
Penelitian 
deskriptif 
Pengendalian internal 
Lembaga Manajemen 
Infaq (LMI) Cabang 
Magetan membutuhkan 
perbaikan pada struktur 
organisasi khususnya pada 
bagian keuangan dan 
prosedur pencatatan yang 
berkaitan dengan 
kelengkapan dokumen 
bukti penerimaan dan 
pengeluaran. 
 
10.  Aisyah 
(2013) 
Analisis Sistem 
Pengendalian 
Intern Terhadap 
Dana Zakat  
Pada Badan Amil 
Zakat (Baz) Di 
Kota Pare-Pare 
Kualitatif  Berdasarkan hasil analisis 
yang dilakukan maka dapat 
dilihat bahwa penerapan 
analisis sistem 
pengendalian intern 
terhadap dana zakat pada 
Badan Amil Zakat (BAZ) 
di Kota Pare-pare belum 
sepenuhnya mencerminkan 
penerapan analisis sistem 
pengendalian intern yang 
baik atas transaksi yang 
dilakukan.   
       Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 1.1. 
No Penulis Judul 
Penelitian 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
11.  Suryanda
ri (2015) 
Pengaruh 
Implementasi 
Pengendalian 
Intern, 
Pemanfaatan 
Teknologi 
Informasi, dan 
Total Quality 
management 
Terhadap 
Penerapan 
Good 
Governance di 
Lembaga Amil 
Zakat 
Penelitian 
ini bersifat 
penjelasan 
(explanato
ry 
research) 
karena 
mejelaska
n 
hubungan 
kausal di 
antara 
variabel–
variabel. 
Implementasi pengendalian 
intern berpengaruh positif 
terhadap penerapan good 
governance pada LAZ. 
Pemanfaatan teknologi informasi 
berpengaruh positif terhadap 
penerapan good governance pada 
LAZ. Semakin baik pemanfaatan 
teknologi informasi dalam LAZ 
maka akan semakin baik pula 
penerapan good governance 
dalam LAZ tersebut.  
 
 
1.8. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskripsif. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara. 
Menurut Moleong (2007: 4), Metode kualitatif merupakan proses penelitian yang 
menghasilkan data yang bersifat deskriptif berupa informasi yang diperoleh baik 
tertulis maupun lisan. Informan dalam penelitian ini adalah Ketua, Satuan Audit 
Internal, Sekertaris.  
 
1.9. Jadwal Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di BAZNAS Kabupaten Sragen, Jawa Tengah, 
Indonesia. BAZNAS Sragen beralamat di Jl. Raya timur KM. 4 Komplek Masjid 
BAZIS Ukhuwah Islamiyah Pilangsari Ngrampal Sragen 57252. Waktu penelitian 
selama bulan oktober sampai januari. Adapun jadwal penelitian terlampir. 
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1.10. Sistematika Penulisan Skripsi 
 Sistematika penulisan skripsi yang penulis susun adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab penulisan ini pendahuluan penelitian ini terdiri dari latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, hasil penelitian yang relevan, metode 
penelitian dan jadwal penelitian.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab penulisan ini tinjauan pustaka berisi tentang pembahasan sesuai 
tema yang penulis kaji secara umum dan teori secara khusus.  
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab penulisan ini metode penelitian terdiri dari waktu dan wilayah 
penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, 
data dan sumber data, tekhnik analisis data.   
BAB IV PEMBAHASAN 
Pada bab penulisan ini pembahasan berisi tentang penyelesaian dari masalah 
yang dijelaskan pada latar belakang.  
BAB V PENUTUP 
Pada bab penulisan ini penutup berisi tentang kesimpulan, keterbatasan 
penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1. Tinjauan Literatur 
2.1.1. Landasan Teori  
Menurut Hamidi dan Suwardi (2013), Teori yang menjadi dasar penelitian 
yang berkaitan dengan pengendalian internal adalah teori organisasi. Organisasi 
merupakan sekumpulan individu atau lebih yang memiliki tujuan yang sama dan 
memiliki tekad untuk mencapai tujuan tersebut. Biasanya dalam mencapai suatu 
tujuan organisasi, antara satu individu dengan individu lainnya bekerja sama. 
Sedangkan menurut  dalam sebuah organisasi terdapat 3 elemen pokok yaitu 
interaksi yang dilakukan antar manusia, suatu kegiatan ang mengarah pada tujuan 
organisasi dan struktur organisasi itu sendiri.  
Menurut Hamidi dan Suwardi (2013), Teori organisasi didalamnya terdapat 
dua dimensi. Dimensi yang pertama adalah dimensi struktural sedangkan dimensi 
yang kedua adalah dimensi konstekstual. Dimensi struktural adalah ciri atau 
karakter yang lebih mengarah pada internal organisasi. Sedangkan dimensi 
kontekstual adalah adalah ciri atau karakteristik organisasi secara keseluruhan. 
Biasanya dimensi konstektual dipengaruhi oleh besar atau kecilnya organisasi, 
lingkungan organisasi, budaya organisasi dan lain lain.   
Selain teori organisasi, Syariah Enterprise Theory juga menjadi landasan 
penelitian ini. Menurut Hermawan dan Rini (2016), Syariah Enterprise Theory 
merupakan suatu teori yang telah dimasuki dengan nilai-nilai Islam yang 
bermaksud untuk menjadi dasar bahwa semua tindakan manusia akan ada 
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pertanggungjawabannya dengan penciptanya. Allah dijadikan sebagai tujuan utama 
karena sejatinya Allah yang memiliki seisi langit dan bumi secara mutlak. Syariah 
Enterprise Theory mendukung konsep yang berkaitan dengan pertanggungjawaban 
sosial sebuah organisasi termasuk pelaporan zakat.  
Menurut Hermawan dan Rini (2016),  Syariah Enterprise Theory terbagi 
menjadi dua kelompok yaitu direct stakeholder dan indirect stakeholder. Direct 
Stakeholder merupakan pihak-pihak yang memiliki keterkaitan dan kontribusi 
secara langsung dengan organisasi. Bentuk dari Direct Stakeholder adalah dengan 
memberikan majalah yang berisi tentang laporan keuangan sebagai bukti 
transparansi organisasi. Sedangkan Indirect Stakeholder adalah pihak-pihak yang 
tidak berkaitan langsung atau tidak berkontribusi terhadap organisasi akan tetapi 
memiliki hak untuk mendapat kesejahteraan dari organisasi.  
 
2.1.2. Pengendalian Internal  
Pengendalian internal yang baik akan memudahkan organisasi dalam 
mencapai tujuan maupun sasaran dengan tepat. Adanya pengendalian internal akan 
memberikan kemudahan bagi organisasi dan mengurangi risiko akibat 
ketidaksiapan terhadap hal-hal yang belum direncanakan sebelumnya. 
Pengendalian internal merupakan salah satu jaminan bagi suatu organisasi, seperti 
efisiensi, menurunkan risiko kerugian asset, menjamin reliabilitas laporan 
keuangan dan menjamin kepatuhan terhadap hukum dan aturan yang telah berlaku 
di organisasi tersebut (Zamzani, Faiz dan Mukhlis, 2017). 
 Apabila suatu organisasi merespons risiko bisnis yang teridentifikasi 
mengancam pencapaian tujuan organisasi, maka pengendalian internal dirancang, 
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diimplementasikan dan dipelihara melalui cara-cara, tergantung dari ukuran dan 
komplesitas entitas (Jusup, 2014). Adapun pencapaian tujuan entitas berkaitan 
dengan: 
1. Keandalan laporan keuangan entitas 
2. Efektivitas dan efisiensi operasi entitas dan  
3. Kepatuhan entitas terhadap peraturan perundang-undangan yang telah 
berlaku.  
Menurut Zamzami, Faiz dan Mukhlis (2017), Pengendalian Internal adalah 
suatu konsep yang berjalan dinamis dan disusun untuk mengontrol organisasi. 
Pengendalian internal merupakan kebalikan dari serangkaian prosedur dasar.  The 
Committee Of Sponsoring (COSO) of The Treadway Commission mendefinisikan 
pengendalian internal sebagai berikut: 
“A process, effected by an entity’s board of directors, management and 
other personnel, designed to provide reasonable assurance regarding the 
achievement of objectives in (1) the effectiveness and efficiency of 
operations, (2) the reliability of financial reporting and (3) the compliance 
of applicable laws and regulations”. 
 
Manajemen merancang pengendalian internal dan hasil rancangan 
dilakukan oleh semua anggota dalam sebuah organisasi untuk mencapai sasaran dan 
tujuan dengan menjamin kualitas, efektivitas dan efektivitas proses operasi, 
keandalan catatan keuangan dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku 
(Zamzami, Faiz dan Mukhlis, 2017). Hal-hal yang mendasari pengendalian adalah 
sebagai berikut: 
a. Pengendalian merupakan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 
direncakan sebelumnya.  
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b. Pelaksanaan pengendalian harus memberikan manfaat secara ekonomi yang 
lebih besar dari biaya yang dieluarkan dalam penyusunan pengendalian.  
c. Orang yang menjalankan pengendalian tidak boleh dipisahkan karena 
pengendalian sangat tergantung dengan yang menjalankannya . 
d. Apabila pengendalian telah dapat dipraktikan dan memiliki manfaat, maka 
pengendalian tersebut sudah bisa dikatakan baik. Karena pengendalian sangat 
bergantung pada pelaksana dan penggunanya.  
e. Pengendalian tidak boleh terlalu berlebihan dan tidak boleh kurang. Karena 
pengendalian yang berlebihan sama jeleknya dengan pengendalian yang kurang. 
Alasannya, orang akan sangat diawasi dan dipantau dimanapun mereka berada, 
walaupun sebenarnya tidak.  
f. Entropy merupakan suatu mekanisme yang digunakan untuk mengukur 
kecurangan dalam sistem dan sistem pengendalian tidak dapat bekerja apabila 
sistem tersebut tidak di update dan ditinjau secara terus menerus.  
g. Budaya Organisasi terkadang sangat memengaruhi jenis pengendalian yang 
diterapkan dalam suatu entitas. Ada yang bersifat kaku/birokrasi dan fleksibel.   
 
2.1.3. Kerangka Kerja Pengendalian Internal  
Munurut Zamzami, Faiz dan Mukhlis (2017: 74), Secara menyeluruh, 
pengendalian internal merupakan pengendalian internal yang mencakup semua 
aspek didalam organisasi. Oleh karena itu dalam sebuah organisasi perlu adanya 
pengintegrasian konsep-konsep pengendalian. Sebuah konsep pengendalian yang 
sudah terintegrasi disebut dengan kerangka pengendalian. Sedangkan sampai saat 
ini kerangka pengendalian yang sering digunakan adalah kerangka pengendalian 
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COSO. Kerangka pengendalian COSO banyak digunakan oleh organisasi 
nonprofit.  
Kerangka pengendalian COSO mengungkapkan bahwa pengendalian 
internal terdiri atas lima unsur, antara lain lingkungan pengendalian, penilaian 
risiko, kegiatan pengendalian, informasi dan komunikasi dan pemantauan 
pengendalian. Adapun tujuan pengendalian internal COSO adalah menciptakan 
efektivitas dan efisiensi aktivitas operasi, adanya jaminan terhadap terciptanya 
laporan keuangan andal serta mendorong pengendalian internal COSO memiliki 
lima unsur dan setiap unsurnya masih memiliki sub unsur yang merupakan 
penjabaran dari unsur tersebut (Zamzami, Faiz dan Mukhlis, 2017: 76).  
Berikut adalah penjabaran mengenai tiap unsur yang terdapat dalam 
pnegendalian internal COSO: 
1. Lingkungan Pengendalian 
Lingkungan pengendalian merupakan suatu kondisi yang dibangun dalam 
sebuah organisasi yang berpengaruh terhadap efektivitas pengendalian internal.  
Lingkungan pengndalian merupakan pondasi dari unsur-unsur pengendalian lain 
(Zamzami, Faiz dan Mukhlis, 2017). Lingkungan pengendalian  terdiri dari 
tindakan-tindakan langsung, kebijakan-kebijakan, prosedur-prosedur yang 
merupakan cermin bagi manajemen puncak, direktur dan lain sebagainya. Menurut 
Jusup (2014: 365- 368), Sub-sub lingkungan pengendalian terdiri dari: 
a. Komunikasi dan penegakan nilai integritas dan etika.  
b. Komitemen terhadap kompetensi  
c. Partisispasi oleh pihak yang bertanggungjawab atas tata kelola 
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d. Struktur organisasi  
e. Pemberian wewenang dan tanggungjawab  
f. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia 
Adanya pengendalian internal, merangkai sebuah organisasi dan 
memberikan pengertian kepada manusia tentang pengendalian.   Adapun kunci 
lingkungan pengendalian adalah integritas dan etika, komitmen terhadap 
kompetensi, struktur organisasi, pendelegasian wewenang dan tanggungjawab, 
praktek dan kebijakan sumber daya manusia yang baik (Zamzami, Faiz dan 
Mukhlis, 2017: 71).  
2. Penilaian Risiko 
Penilaian Risiko entitas membentuk suatu rancangan bagi manajemen untuk 
mengetahui dan menentukan seperti apa risiko ke depan akan dikelola. Jika proses 
pengelolaan risiko sudah tepat dilakukan sudah sesuai dengan kondisinya. Adanya 
pengendalian internal dapat mengurangi risiko yang ada dalam sebuah organisasi. 
Pengendalian internal tidak hanya dapat mengurangi risiko yang ada di dalam 
organisasi akan tetapi juga luar organisasi (Zamzami, Faiz dan Mukhlis, 2017: 77). 
Penaksiran risiko merupakan suatu proses analisis risiko yang relevan 
dengan situasi dan kondisi apabila akan mencapai tujuan organisasi. Selain itu 
penaksiran risiko juga digunakan sebagai panduan atas dasar dalam 
memperikirakan penanganan risiko. Menurut Zamzami, Faiz dan Mukhlis (2017: 
77), langkah-langkah dalam penaksiran risiko antara lain sebagai berikut:  
a. Mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap risiko 
b. Menaksir risiko yang memiliki pengaruh signifikan  
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c. Mempertimbangkan dan menentukan suatu tindakan yang akan dilakukan 
untuk mengurangi risiko.   
3.  Aktivitas Pengendalian  
Aktivitas pengendalian merupakan suatu prosedur, teknik ataupun 
mekanisme yang digunakan sebagai jaminan arahan dari pihak manajemen yang 
telah dilaksanakan. Aktivitas tersebut akan selalu berjalan selama organisasi hidup 
pada semua level dan fungsi. Menurut Zamzami, Faiz dan Mukhlis (2017: 78), 
Aktivitas pengendalian terdiri dari sebagai berikut: 
a. Pemisahan fungsi, wewenang atau wewenang yang cukup  
b. Otorisasi transaksi dan aktivitas-aktivitas yang sesuai 
c. Pencatatan serta pendokumentasian yang cukup 
d. Evaluasi secara independensi atas kinerja 
e. Pemberian batasan akses terhadap sumber daya dan catatan  
4. Informasi dan Komunikasi 
Menurut Zamzami, Faiz dan Mukhlis (2017: 78), Suatu informasi yang 
diperoleh, sebaiknya segera di catat atau didokumentasikan serta dilaporkan kepada 
manajemen atau pihak lain yang memiliki kepentingan di dalam organisasi.  Setiap 
anggota organisasi harus mendapatkan informasi maupun pesan yang jelas dari 
manajemen atau pihak lain yang terkait dalam menjalankan pengendalian pada 
tanggungjawab yang dipegangnya.  
5. Pemantauan pengendalian 
Aktivitas pemantauan merupakan aktivitas dimana terdapat penilaian 
kualitas kinerja sepanjang waktu serta menjamin apa yang menjadi temuan-temuan 
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audit dapat terselesaikan dengan tepat. Hal ini memberikan alternatif bagi auditor 
untuk menentukan tindakan yang sesuai dalam menyelesaikan temuan dan 
rekomendasi dari audit. Pemantauan memberikan kemudahan dalam menjaga 
keutuhan organisasi. Selain itu pemantauan memberikan gambaran bagi auditor 
dalam mengecek atau mengawasi organisasi (Lestari dan Visiana. 2018). 
Menurut Jusup (2014: 375-376), terdapat lima komponen pengendalian 
internal yang di bahas dan dijabarkan sebagai berikut: 
Tabel 2.1. 
Komponen-Komponen Pengendalian Internal 
 
 PENGENDALIAN INTERNAL  
Komponen  Definisi Komponen  Sub Komponen  
Lingkungan 
Pengendalian  
 Tindakan, Kebijakan dan 
aturan yang menggambarkan 
perilaku manajemen puncak, 
dewan komisaris dan pemilik 
entitas tentang pengendalian 
internal dan makna tentang 
pengendalian internal 
1. Integritas dan nilai etika  
2. Komitemen terhadap 
kompetensi  
3. Partisispasi pihak yang 
bertanggung jawab atas tata 
kelola 
4. Falsafah dan gaya operasi 
manajemen  
5. Struktur organisasi  
6. Pemberian wewenang dan 
tanggungjawab  
7. Kebijakan dan praktik 
tentang sumber daya 
manusia 
Proses 
Penilaian 
Risiko  
 Identifikasi dan analisis oleh 
manajemen mengenai risiko 
yang sesuai dengan 
penyusunan laporan keuangan 
yang sesuai dengan SAK-IAI 
1. Meninjau dan mencatat 
semua transaksi yang valid 
2. Mendeskripsikan transaksi  
3. Mengukur nilai transaksi  
4. Menentukan periode 
terjadinya transaksi  
5. Menyajikan transaksi dan 
pengungkapan yang 
terkait   
       Tabel Berlanjut... 
23 
 
23 
 
Lanjutan tabel 2.1.  
 PENGENDALIAN INTERNAL  
Komponen  Definisi Komponen  Sub Komponen  
Informasi dan 
Komunikasi  
 Metode yang dipakai untuk 
mencatat mengolah dan 
melaporkan transaksi 
perusahaan dan menjaga 
akuntabilitas aset-aset yang 
terkait  
1. Mengidentifikasi dan 
mencatat semua transaksi 
yang valid 
2. Mendeskripsikan 
transaksi 
3. Mengukur nilai transaksi  
4. Menentukan periode 
terjadinya transaksi 
5. Menyajikan transaksi dan 
pengungkapan terkait.   
Aktivitas 
Pengendalian  
 Kebijakan dan aturan yang 
ditetapkan oleh manajemen 
untuk memenuhi tujuan 
pelaporan keuangan  
1. Otorisasi penelaahan 
kinerja  
2. Pengolahan informasi 
3. Pengendalian fisik 
4. Pemisahan tugas  
Pemantauan 
Pengendalian  
 Penilaian yang dikerjakan 
oleh pihak manajemen 
secara terus menerus dan 
periodik mengenai kualitas 
kinerja pengendalian 
internal untuk memastikan 
keadaan organisasi. 
  
Sumber: Jusup, 2014: 375-376. 
 
2.1.4. Pengertian Zakat  
Zakat merupakan kewajiban bagi umat Islam. Kata zakat sudah disebutkan 
dalam Al-Qur’an sebanyak 30 kali. Menurut bahasa zakat diartikan sebagai nama’ 
yang artinya kesuburan, thaharah berarti kesucian, barakah berarti keberkatan dan 
berarti juga takziyah tathhir yang artinya mensucikan. Zakat memiliki tujuan untuk 
mendapatkan kesuburan pahala. Selain itu zakat juga mensucikan jiwa dari sifat 
kikir dan dosa (Ash-Shiddieqy, 2009: 2-3).  
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Zakat bertujuan untuk mensucikan harta, selain mensucikan harta zakat juga 
dapat menyuburkan harta. Karena dengan menbayarkan zakat, harta yang di 
zakatkan akan dilipat gandakan oleh Allah SWT (Ash-Shiddieqy, 2009: 2-3). Zakat 
dalam Al-Qur’an sudah disebutkan sebanyak 30 kali. Kata zakat tersebut 8 
diantaranya terdapat dalam surat Makiyyah. Sedangkan lainnya terdapat dalam 
surat Madaniyah. zakat bisa dikatakan sebagai bangunan yang mengokohkan Islam.  
Kewajiban berzakat merupakan kewajiban individu pada 2 dimensi. 
Dimensi pertama adalah hubungan manusia dengan Allah. Sedangkan dimensi 
kedua adalah hubungan manusia dengan manusia lain (El-Bantanie. 2009: 6). 
Adapun  kewjiban zakat terdapat pada Q. S An-Nisa: 77 dan ayat lain juga 
menegaskan dalam Q.S At-Taubah: 103 
“Dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat...” (Q. S An-Nisa: 77) 
 
“Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan mneyucikan 
mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 
(menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah maha mendengar 
lagi maha mengetahui”  (Q. S. At-Taubah: 103). 
 
 
Menurut El-Bantanie (2009), Kewajiban zakat harus dibayarkan apabila 
sudah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Al-Milkun tam artinya harta yang dimiliki seutuhnya.  
2. Telah mencapai nishab 
3. Telah dimiliki minimal 1 tahun (haul) 
4. Terbebas dari hutang, dan lain-lain. 
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2.1.5. Membayar Zakat Kepada Lembaga-Lembaga Penyalur Zakat  
Pada masa Rasulullah SAW, yang mengatur mengenai penarikan dan 
penyaluran zakat adalah pemerintah. Sehingga, masyarakat tetap membayarkan 
zakatnya kepada pemerintah untuk di salurkan kembali oleh pemerintah kepada 
masyarakat. Sehingga zakat tidak disalurkan langsung kepada mustahik. Hal 
tersebut di sebabkan agar hasil pemungutan zakat dari masyarakat yang diberikan 
kepada pemerintah bisa tepat sasaran dan memiliki nilai manfaat yang lebih (El-
Bantanie, 2009: 36-37).  
Jika tiap individu menyalurkan zakatnya langsung kepada mustahik 
sebenarnya tidak dipermasalahkan apabila zakatnya dalam jumlah kecil. Akan 
tetapi apabila dalam jumlah besar lebih baik dibayarkan kepada pengelola zakat 
karena ditakutkan apabila di salurkan sendiri akan memberikan dampak negatif 
seperti berebut zakat, dan lain sebagainya (El-Bantanie, 2009: 36-37). Selain itu 
kelemahan dari menyalurkan sendiri zakat kepada mustahik menyebabkan dampak 
positif atas penyaluran zakat tidak terlalu terlihat. Karena dana zakat yang 
berjumlah kecil disalurkan sendiri sehingga tidak terakumulasi dengan baik.  
Banyak hadis yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW mengutus para 
sahabat untuk membayar zakat. Salah satu diantaranya adalah sebagai berikut:  
“Muadz bin Jabal berkata: Saya telah diutus oleh Rasulullah ke Yaman 
dan beliau menyuruh saya memungut zakat dari tiap 30 sapi atau kerbau 
zakatnya adalah seekor anaknya yang betina atau jantan berumur 1 tahun 
dan dari 40 ekor sapi atau kerbau, zakatnya seekor anaknya yang berumur 
2 tahun” (HR. Bukhari, Muslim, abu Daud, Tirmidzi dan Nasa’i).  
 
 
Tujuan zakat adalah untuk kemaslahatan umat. Oleh karena itu, akan lebih 
baik jika penyalurannya di salurkan melalui lembaga dan mendatangkan maslahat 
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yang besar serta berkesinambungan. Penyaluran zakat yang menggunakan lembaga 
sudah sedikit tersirat dalam Q. S. At-Taubah: 103 yang berbunyi: 
“Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan menyucikan 
mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 
(menumbuhkan) ketenangan jiwa bagi mereka. Allah maha mendengar 
lagi maha mengetahui” (Q. S. At-Taubah: 103). 
 
 
Ayat di atas memberikan pengertian bahwa dalam sebuah negara harus ada 
lembaga khusus yang mengurusi zakat. Mereka memiliki tugas memungut dan 
menyalurkan zakat. Akan tetapi pengelolaan zakat juga harus amanah dan 
profesional sehingga dapat tersalurkan kepada yang berhak. Menurut El-Bantanie 
(2009), Di Indonesia badan yang bertugas memungut dan mengelola zakat 
berdasarkan keputusan antar Menteri Agama dan Menteri Luar Negeri Republik 
Indonesia Undang-Undang Nomor 29 tahun 1991.  
Undang-undang tersebut menyatakan bahwa satu badan yang disebut Badan 
Amil Zakat, Infaq dan Sedekah (BAZIS) dibentuk secara berjenjang dari pusat 
berdasarkan tingkatan. Mulai dari daerah tingkat 1, daerah tingkat II sampai dengan 
tingkat kelurahan dan kecamatan. Keputusan bersama mengenai BAZIS terdiri dari 
7 bab dan 17 pasal, diantaranya: 
1. Bab I berisi ketentuan umum. 
2. Bab II berisi maksud dan tujuan pembinaan terhadap BAZIS.  
3. Bab III tentang ketentuan bentuk, azas, sifat dan fungsi BAZIS. 
4.  Bab IV tentang kepengurusan. 
5.  Bab V tentang hak dan kewajiban BAZIS  
6. Bab VI tentang pembinaan BAZIS 
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7. Bab VII tentang ketentuan lain-lain.    
 
2.1.6.  Landasan Hukum Pendayagunaan Zakat  
Undang-undang yang mengatur tentang pengelolaan zakat terdapat pada 
Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat pasal 27 ayat 1, 2 
dan 3 tentang pendayagunaan zakat sebagai berikut:  
1. Ayat 1 berisi tentang zakat yang didayagunakan untuk suatu usaha produktif 
dengan tujuan untuk menangani fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. 
2.  Ayat 2 berisi tentang pendayagunaan zakat untuk usaha produktif 
sebagaimana yang telah dimaksudkan pada ayat (1) dilakukan apabila 
kebutuhan dasar mustahik sudah terpenuhi. 
3.  Ayat 3 berisi tentang ketentuan lebih lanjut mengenai pendayagunaan zakat 
yang digunakan untuk usaha produktif seperti yang telah dimaksudkan pada 
ayat (1) diatur dengan peraturan menteri. 
 
2.2. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir yang dihasilkan oleh penulisan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
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3. Lingkungan Pengendalian  
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 Tingkat Penerapan Pengendalian Internal = 
𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑖 𝑂𝑟𝑔𝑎𝑛𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛 
×
100%  
 
29 
 
29 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
Kabupaten Sragen, Jawa Tengah, Indonesia. Waktu penelitian dilakukan selama 
bulan oktober 2018 sampai bulan januari 2019.   
 
3.2. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif yakni 
dengan menggunakan data primer sebagai objek penelitian. Data yang digunakan 
diperoleh secara langsung dari responden. Pendekatan pada penelitian ini adalah 
kualitatif yang bersifat deskripstif. Sehingga melihat kejadiaan atau fenomena yang 
terjadi saat ini. Menurut Moleong (2007: 6), penelitian kualitatif merupakan suatu 
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang ada secara holistik dan 
dengan adanya suatu konteks khusus. Penelitian ini menyusun desain secara berkala 
karena harus menyesuaikan dengan kenyataan yang ada di lapangan. 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel  
Penelitian ini mengunakan populasi organisasi pengelola zakat yaitu 
BAZNAS kabupaten Sragen, Jawa Tengah, Indonesia. BAZNAS Sragen beralamat 
di Jl. Raya timur KM. 4 Komplek Masjid BAZIS Ukhuwah Islamiyah Pilangsari 
Ngrampal Sragen 57252. Informan pada penelitian ini adalah Ketua BAZNAS 
Kabupaten Sragen, Sekertaris BAZNAS Kabupaten Sragen, Satuan Pengawas 
Internal.   
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3.4. Data dan Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut 
Sekaran dan Roger (2017: 130), Data primer lebih mengarah pada informasi yang 
diperoleh secara langsung dari informan yang terkait dengan tema dan fokus 
penelitian untuk memperoleh tujuan tertentu dari suatu penelitian. Data primer 
berupa wawancara. Adapan sumber data dalam penelitian ini adalah hasil 
wawancara yang diperoleh dari informan.  
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara (Interview). 
Metode wawancara adalah menanyai informan mengenai masalah untuk 
menggali informasi secara langsung. Menurut Moleong (2007: 186), Wawancara 
merupakan sebuah percakapan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan 
adanya maksud tertentu. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara (interview) 
kepada beberapa pegawai BAZNAS Kabupaten Sragen . Teknik wawancara yang 
dilakukan oleh penulis adalah dengan wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.  
Menurut Moleong (2007: 186), Wawancara terstruktur adalah suatu 
percakapan yang dilakukan oleh lebih dari satu orang dan pewawancaranya 
memilih sendiri masalah dan mengajukan pertanyaan sendiri. Sedangkan 
wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang dilakukan secara bebas, 
sehingga tidak menutup kemungkinan pewawancara tidak menggunakan panduan 
wawancara. Adapun indikator penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
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Tabel 3.1 
Indikator Penelitian  
 
No  
Pengendalian Internal 
COSO  Landasan Teori  
1.  Lingkungan 
Pengendalian  
Integritas dan Etika  
Komitmen terhadap kompetensi  
Struktur Organisasi  
Pendelegasian Wewenang dan tanggung jawab  
Praktik dan kebijakan SDM yang baik  
2.  Penilaian Risiko  Identifikasi dan Analisis Risiko  
3.   
Aktivitas Pengendalian  
Pemisahan fungsi atau wewenang yang cukup  
Otorisasi transaksi dan aktivitas lainnya yang 
sesuai  
pendokumentasian dan pencatatan yang cukup 
Pengendalian secara fisik terhadap catatan dan 
aset  
Evaluasi kinerja secara independen  
Pengendalian terhadap pemrosesan informasi  
Pembatasan akses terhadap sumber daya dan 
catatan  
4.  Informasi dan 
Komunikasi  
Mencatat dan melaporkan transaksi tyang 
telah terjadi secara tepat waktu  
5.  Pemantauan  Mengevaluasi, menentukan tindakan dan 
mnyelesaikan temuan audit secara tepat 
   Sumber: Lestari dan Visiana, 2018 
2. Observasi   
 Peneliti melakukan pengamatan yang memungkinkan peneliti untuk melihat 
dan mengamati sendiri bagaimana situasi yang langsung diperoleh dari data. 
Penelitian ini menggunakan teknik observasi terus terang dan tersamar. Menurut 
Sugiyono (2017: 459-460), Observasi terus terang dan tersamar adalah sutau 
penelitian yang sudah diketahui pihak lain sejak awal sampai penelitian selesai. 
Akan tetapi terkadang peneliti juga tidak terus terang atau tersamar.  
Proses pengamatan yang dilakukan saat observasi merupakan salah satu 
motif yang disebabkan karena kebiasaan, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar 
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dan lain sebagainya.  Setelah peneliti melakukan pengamatan, peneliti mencatat apa 
yang telah di amati. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data yang 
sesuai dengan masalah dan tema penelitian.  
3. Penggunaan Dokumen 
Menurut Moleong (2007: 216), Dokumen merupakan bahan dalam sebuah 
penelitian yang tertulis atau film yang tidak direncanakan akan tetapi peneliti 
meminta kepada infroman baik secara langsung maupun tidak langsung. Penelitian 
ini menggunakan buku-buku dan data lainnya tentang zakat dan pengendalian 
internal untuk mendukung hasil penelitian. Penulis menggunakan dokumen-
dokumen yang diperoleh dari BAZNAS berupa majalah buletin dan dokumen-
dookumen lainnya yang diperoleh saat penelitian berlangsung.  
 
3.6. Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong (2007:287), terdapat tiga model analisis data, antara lain 
metode perbandingan tetap (constant comparative method), Metode analisis data 
Spradley dan Metode analisis data Miles and Huberman. Penelitian ini lebih 
menggunakan metode analisis data Miles and Huberman. Menurut Sugiyono (2007: 
484), analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif, biasanya dilakukan 
saat pengumpulan data maupun setelah pengumpulan data selesai dilakukan. Ketika 
peneliti wawancara biasanya sudah menganalisis jawaban yang diwawancarai. 
Pertanyaan akan terus berlanjut sampai mendapatkan data kredibel.   
Menurut Sugiyono (2007: 484), aktivitas yang dilakukan dalam analisis data 
kualitatif adalah secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
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diperoleh data yang memuaskan dan tuntas. Hal ini dilakukan sampai datanya 
jenuh.  
 
3.7. Uji Keabsahan Data  
 Menurut fatchan (2015: 133), Upaya yang dilakukan peneliti dalam 
memeriksa keabsahan data merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti dalam 
menanggulangi kegalauan mengenai keabsahan data dalam penelitian kualitatif. 
Terdapat standar dalam menguji keabsahan data untuk menjamin data. Menurut 
Moleong (2007: 327), teknik pemeriksaan keabsahan data terbagi menjadi 7 yaitu 
perpanjangan keikut-sertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan 
sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negatif dan pengecekan anggota 
 Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data dengan model 
triangulasi. Menurut Moleong (2007: 330), Triangulasi adalah suatu teknik 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain guna untuk mendukung 
penelitian. Hal ini dilakukan untuk membandingkan dengan data yang telah 
diperoleh. Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dengan sumber. Teknik 
triangulasi dengan sumber berarti mengecek kembali dan membandingkan 
informasi yang telah diperoleh dengan waktu dan alat yang berbeda.  
Menurut Moleong (2007: 331), Cara mengecek dengan menggunakan teknik 
triangulasi sumber adalah  
1. Membandingkan data yang diamati dengan hasil pengamatan dan hasil 
wawancara. 
2. Membandingan hasil wawancara satu orang dengan orang lain . 
3. Membandingkan pendapat satu orang dengan masyarakat lain.  
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4. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang terkait.  
Tabel 3.2 
Tabel Pengumpulan Data Penelitian 
 
No Landasan Teori  A B C 
1 Integritas dan Etika  ˅ - - 
2 Komitmen terhadap kompetensi  ˅ - - 
3 Struktur Organisasi  ˅ ˅ ˅ 
4 Pendelegasian Wewenang dan tanggung jawab  ˅ ˅ - 
5 Praktik dan kebijakan SDM yang baik  ˅ - - 
6 Identifikasi dan Analisis Risiko  ˅ - - 
7 Pemisahan fungsi atau wewenang yang cukup  ˅ - - 
8 Otorisasi transaksi dan aktivitas lainnya yang sesuai  ˅ ˅ - 
9 pendokumentasian dan pencatatan yang cukup - ˅ ˅ 
10 Pengendalian secara fisik terhadap catatan dan aset  ˅ ˅ ˅ 
11 Evaluasi kinerja secara independen  ˅ - - 
12 Pengendalian terhadap pemrosesan informasi  - ˅ ˅ 
13 Pembatasan akses terhadap sumber daya dan catatan  ˅ - ˅ 
14 Mencatat dan melaporkan transaksi yang telah terjadi 
secara tepat waktu  
˅ ˅ - 
15 Mengevaluasi, menentukan tindakan dan menyelesaikan 
temuan audit secara tepat 
˅ - - 
 Sumber: Penulis  
Keterangan: 
A = Wawancara 
B = Observasi atau Pengamatan  
C = Pendokumentasian 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
 
4.1.   Gambaran Umum Penelitian   
4.1.1. Sejarah Berdirinya BAZNAS Kabupaten Sragen  
  Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan suatu organisasi resmi 
dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden 
RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan 
menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. BAZNAS 
berwenang melaksanakan  tugas pengelolaan zakat secara  nasional.  Lahirnya 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin 
mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang melakukan 
pengelolaan zakat secara nasional.  
  Undang Undang Nomor 23 Tahun 2011 berisi bahwa BAZNAS dinyatakan 
sebagai lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung 
jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama. Tugas utama BAZNAS adalah 
melaksanakan fungsi perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat.  
  Pada tanggal 27 Mei 1991 yang terdiri dari kepengurusan Birokrasi, Toga 
dari 4 Organisasi Masa (Ormas) Islam yaitu Nahdatul Ulama, Muhammadiyah, 
Majelis Tafsif Al-Qur’an dan Lembaga Dakwah Islam Indonesia. Para Ulama’ dan 
Umaro’ sepakat untuk membentuk Badan Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh (BAZIS) 
dengan SK Bupati Sragen No 451.5/06/212/1991.  
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  Hingga pada akhirnya Pemerintah Daerah (Pemda) memberikan tanah 
untuk pembangunan BAZIS dengan luas 3.300 𝑚2   (HGB).  Tanah tersebut 
digunakan oleh BAZIS untuk membangun Masjid Ukhuwah Islamiyah. Pada 
periode 2011 sampai dengan 2011 Bupati Sragen telah mengeluarkan SE 
450/1104/12/2006  yang berisikan tentang Optimalisasi Zakat. Lalu Bupati Sragen 
Terbitkan Perbup No 25 Th 2010  tentang Pedoman Pengelolaan Zakat.  
  Badan Amil Zakat Infaq dan Sedekah (BAZIS) telah memulai mengelola 
organisasi tersebut dengan mensosialisasiakan atau memberikan sosialisasi kepada 
42 SKPD dan 20 kecamatan. Setelah itu BAZIS mulai membuat Vaksinasi Ruh, 
Operasional online, mulai membentuk 148 Unit Pengumpul Zakat (UPZ) yang 
terdiri dari SKPD, kecamatan, Ormas Islam dan lain sebagainya.  
  Perkembangan BAZNAS semakin hari semakin baik sehingga banyak 
sekali prestasi yang diperoleh oleh BAZNAS Sragen baik dalam tingkat nasional 
maupun tingkat daerah. Berbagai kegiatan BAZNAS Sragen banyak yang telah 
terealisasi. Adapun prestasi BAZNAS Sragen antara lain 
1. BAZNAS Sragen Th. 2013  dapat Penghargaan Tingkat Nasional (Baznas 
Awards) dalam hal Integrasi Data Mustahik dengan Data Kemiskinan 
Kabupaten.  Diterimakan pada acara Munas BAZNAS I di Balikpapan. 
2. BAZNAS Sragen Th. 2014 dapat Penghargaan Nasional di bidang Kinerja 
Memuaskan, dite-rimakan  pada acara Rakernas BAZNAS di Jakarta. 
3. BAZNAS Sragen Th. 2015 Juara I Zakat Awards Dari Kemenag RI, kategori 
Pengelolaan Zakat, diterimakan pada Zakat Awards di Jakarta. 
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4.1.2. Visi dan Misi BAZNAS Sragen  
1.      Visi BAZNAS Sragen  
Menjadi BAZNAS yang amanah dan profesional, serta mampu mengambil 
peran dalam meningkatkan kesejahteraan Umat Islam di Kab. Sragen  
2.     Misi BAZNAS Sragen  
a. Meningkatkan kesadaran berzakat bagi umat Islam di wilayah Kabupaten 
Sragen . 
b. Mengumpulkan, mendistribusikan, mendaya-gunakan dan 
mengembangkan pengelolaan zakat untuk meningkatkan kesejahteraan 
umat. 
c. Meningkatkan  status  mustahik menjadi Muzakki melalui 
pemberdayaan, peningkatan kualitas SDM dan pengembangan ekonomi 
masyarakat. 
d. Mengembangkan manajemen yang  terstan-darisasi, amanah, profesional 
dan transparan dalam mengelola zakat. 
e. Mengembangkan  Program   agar  dapat  menjangkau muzakki dan 
mustahik seluas-luasnya. 
f. Memperkuat jaringan antar organisasi pengelola zakat. 
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4.1.3. Struktur Organisasi BAZNAS Sragen  
Tabel 4.1. 
SUSUNAN DEWAN PERTIMBANGAN DAN PELAKSANA / AMIL 
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) KABUPATEN 
SRAGEN  
MASA KERJA 2017 – 2021 
 
NO NAMA 
KEDUDUKAN DALAM  
BAZNAS  
1. Bupati Sragen  Dewan Pertimbangan 
2. Wakil Bupati Sragen  Dewan Pertimbangan 
3. 
Kepala Kantor Kemenag Kab. 
Sragen  
Dewan Pertimbangan 
4. Ketua MUI Kab. Sragen  Dewan Pertimbangan 
5. dr. KH. Agus Budiharto, M.Ag Ketua Satuan Audit Internal 
6. Drs. H. Taufik Kurachman, MM Sekretaris Satuan Audit Internal 
7. H. Soemarsono, SE, MM Anggota Satuan Audit Internal 
8. 
DR. H. Muh. Nursalim, S.Ag, 
M.Ag 
Anggota Satuan Audit Internal 
9. Drs. H. Budiyanto, MM 
Bidang Perencanaan, Keuangan, 
Pendistribusian dan 
Pendayagunaan 
10. H. Subandiyo 
Bidang Perencanaan, Keuangan, 
Pendistribusian dan 
Pendayagunaan 
11. H. Ali Basyarudin, S.Ag, M.Ag 
Bidang Administrasi, SDM, 
Umum, Litbang dan Laporan 
12. Drs. H. Supriyatno 
Bidang Administrasi, SDM, 
Umum, Litbang dan Laporan 
13. Drs. H. Mustaqim, M.Ag Bidang Pengumpulan 
14. H. Supriyanto, S.Pd.I Bidang Pengumpulan 
15. 
H. Ahmad Ulin Nur Hafsun, 
S.Th.I, M.Pd.I 
Sekretaris 
Tabel Berlanjut.. 
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Lanjutan Tabel 4.1.  
16. Dewi Purwantiningsih, SE Wakil Sekretaris 
17. Achmat Darus Salam, S.HI 
Koordinator Bagian Perencanaan 
dan Informasi 
18. Bambang Suryanto, SE  Bagian Perencanaan  
19. Yuli Armitasari, S.KM Bagian Informasi 
20. Ahmad Syafi’i 
Koordinator Bagian Umum dan 
Keuangan 
21. Novianto Bagian Umum 
22. Ira Trisnawati, S.Sy Bagian Keuangan 
 Sumber: BAZNAS Kabupaten Sragen  
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Gambar 4.1.  
BAGAN STRUKTUR ORGANISASI  
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) KABUPATEN SRAGEN  
                                         MASA KERJA 2017 S.D. 2021 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PIMPINAN 
Ketua : H. Mahmudi   
Wakil Ketua I : dr. H. Untung 
Mardikanto, MMR 
Wakil Ketua II : H. Mulyono Raharjo, 
S.Pd, MM 
Wakil  Ketua III : Drs. Sukarman  
SATUAN AUDIT INTERNAL 
 
1. Ketua        : dr. KH. Agus 
Budiharto, M.Ag 
2. Sekretaris  : Drs.H.Taufik 
Kurachman, MM 
3. Anggota    : H. Soemarsono, 
SE, MM 
                   DR. H. Muh. 
Nursalim, S.Ag, 
SEKRETARIAT 
1. Sekretaris   : H. Ahmad 
Ulin Nur Hafsun, S.Th.I, M.Pd.I 
2. Wakil Sekretaris : Dewi 
Purwantiningsih, SE 
3. Bagian Perencanaan dan Informasi 
  
-Koordinator  : Achmat Darus 
Salam, S.HI 
-Bagian Perencanaan : Bambang 
Suryanto, SE  
-  Bagian Informasi : Yuli 
Armitasari, S.KM       
4. Bagian Umum dan Keuangan  
-Koordinator   : Ahmad 
Syafi’i 
-Bagian Umum : Novianto 
PELAKSANA 
Bidang Perencanaan, 
Keuangan, 
Pendistribusian dan 
Pendayagunaan 
 
1.  Drs. H. Budiyanto, MM 
2.  H. Subandiyo  
 
PELAKSANA 
Bidang Administrasi, 
SDM, Umum, Litbang 
dan Laporan 
 
 
1. H. Ali Basyarudin, 
S.Ag, M.Ag 
2. Drs. H. Supriyatno 
 
 
PELAKSANA 
Bidang Pengumpulan 
 
 
 
1.  Drs. H. Mustaqim, 
M.Ag  
2.  H. Supriyanto, S.Pd.I 
DEWAN 
PERTIMBANGAN 
1. Bupati 
2. Wakil Bupati 
3. Kepala Kankemenag 
4. Ketua MUI 
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4.1.4. Program Penthasarufan BAZNAS Sragen  
Tabel 4.2. 
  Program Penthasarufan BAZNAS Sragen  
Bidang Rencana Kerja 
Ekonomi  Zakat Community Development (Kampung 
Berkah) merupakan program pemberdayaan 
BAZNAS melalui komunitas dengan 
mengintegrasikan aspek dakwah, ekonomi, 
pendidikan, kesehatan, dan kemanusiaan secara 
komprehensif yang sumber pendanaannya dari zakat, 
infak, sedekah. 
Modal Usaha  Modal Usaha merupakan program pemberdayaan 
BAZNAS berupa bantuan modal usaha dari keluarga 
yang kurang mampu. 
Pendidikan  Program Beasiswa terdiri dari Beasiswa 
Diploma/Sarjana dan Beasiswa Tahfidz  
Program Pelayanan Pendidikan terdiri dari 
Bantuan Biaya Pendidikan Perguruan Tinggi dan 
Bantuan Biaya Seragam SMA/MA/SMK 
Kesehatan  Program Pelayanan Kesehatan terdiri dari Bantuan 
Hutang Pengobatan, Bantuan Operasional 
Pengobatan Penambahan Gizi Lansia dan Balita, 
Sunatan Massal  dan Ambulan Gratis 
Rumah Sehat BAZNAS terdiri dari Griya Sehat 
BAZNAS  
Dakwah  1. Sosialisasi Konsolidasi UPZ 
2. Santunan Keluarga Kurang Mampu 
3. Bantuan Pembangunan/ Rehab 
Masjid/Ponpes/TPQ/ 
4. Kegiatan Keagamaan Penambahan 
5. Dai zakat / BTB  
6. Santunan Santri  Insentif Kyai/Ustadz dan  
       
Penjaga Masjid  
1. Bantuan Muallaf  
2. Insentif GTT Agama Islam  
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Kemanusiaan  Program Pelayanan Kemanusiaan terdiri dari 
Bantuan Fakir/MiskinBantuan Ibnu Sabil Bantuan 
Perbaikan RTLH Bantuan Sembako Jamban Sehat 
Tanggap Musibah Santunan Biaya Hidup dan 
Bantuan Air Bersih 
 Sumber: BAZNAS Kabupaten Sragen . 
 
 
4.1.5. Mekanisme Alur Kerja Pengelolaan Pendayagunaan Zakat BAZNAS 
Sragen . 
Gambar 4.2. 
Mekanisme Pengelolaan zakat BAZNAS Sragen  
 
 
4.1.6. Rekap Data Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Kabupaten Sragen  
Tabel 4. 3.  
Rekap Data Unit Pengumpul Zakat (UPZ) MASJID Per Kecamatan 
     
No Kecamatan Masjid/Mushola 
Tpq/Majelis/Sek
olah/PP 
Total 
1 Plupuh 129 1 130 
2 Tangen 50 1 51 
3 Gesi 34 5 39 
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4 Sidoharjo 25 0 25 
5 Masaran 13 0 13 
6 Miri 12 0 12 
7 Sambungmacan 11 0 11 
8 Sumberlawang 8 2 10 
9 Kalijambe 8 1 9 
10 Jenar 8 0 8 
Tabel Berlanjut... 
Lanjutan Tabel 4.3.  
11 Tanon 7 1 8 
12 Sragen  7 1 8 
13 Ngrampal 4 1 5 
14 Sukodono 2 0 2 
15 Kedawung 2 0 2 
16 Mondokan 1 0 1 
17 Gondang 1 0 1 
18 Karangmalang 1 0 1 
19 Gemolong 0 0 0 
20 Sambirejo 0 0 0 
Total Usulan Yang 
Masuk 
323 13 336 
Sumber: BAZNAS Kabupaten Sragen  
 
4.2. Hasil Analisis Data  
4.2.1. Lingkungan Pengendalian 
Lingkungan pengendalian merupakan suatu keadaan atau kondisi yang 
sengaja dibangun untuk organisasi yeng berpengaruh terhadap efektivitas 
pengendalian karena lingkungan pengendalian menetapkan bagaimana corak dalam 
sebuah organisasi. Lingkungan pengendalian merupakan dsar-dasar yang terdapat 
dalam komponen pengendalian internal yang berpengaruh terhadap indivu dalam 
organisasi tersebut. Lingkungan pengendalian merupakan payung dalam komponen 
pengendalian Internal yang memiliki peran penting tehadap Sumber Daya Manusia. 
.Adapun faktor yang mempengaruhi lingkungan pengendalian diantaranya adalah 
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1. Integritas dan nilai etika  
Faktor yang mempengaruhi jalannya aktivitas organissi di awal dengan 
Integritas dan nilai etika yang dimiliki individu dalam beraktivitas di organisasi 
tersebut. Inegritas dan nilai etika di BAZNAS Sragen sangat diutamakan. Adanya 
integritas dan nilai etika dapat menjadi gambaran organisasi untuk meningkatkan 
mutu Sumber Daya Manusia. Berdasarkan hasil wawancara:  
“Berawal dari kita menerima karyawan itu sendiri kita sudah punya SOP 
untuk job deskripsi nya jadi masing-masing sudah tau tentang tugasnya. 
Kemudian pengawasan yang kita lakukan ini kebetulan kita ada unsur 
pimpinan, pimpinan ada karyawan dan karyawati untuk unsur pimpinan kita 
berbagi setiap hari ada yang masuk seperti mengawasi dan mengarahkan 
kalau mungkin ada tugas yang belum di selesaikan oleh karyawan dan 
karyawati. Jadi secara bergantian kita mengawasi dan setiap hari rabu kita 
ada rapat pimpinan jadi apa yang harus diselesaikan setiap minggunya” 
(Ketua BAZNAS Sragen, 10 Januari 2019). 
 
“Pertama kita ada SOP semcam juklak kepegawaian. Juklak kepegawaian 
itu disusun bersama jadi juklak kepegawaian itu juga bagian dari kontrak 
yang ditandatangani oleh pegawai . kedua ada tata tertib yang harus ditaati 
oleh semua anggota . ketiga ada kontrak karena untuk menjadi pegawai tetap 
itu ada jenjang nya. Jenjangnya pegawai tetap dan tidak tetap ketika pertama 
kali diangkat itu menjadi pegawai tidak tetap dan ketika dia menjadi 
pegawai tdak tetap itu ada penilaian terkait dengan kinerjanya. Seperti 
masuknya, target penyelesaian tugasnya dan dia belum mempunyai hak 
penuh. Jadi kalau hak penuhnya itu ada gaji sesuai dengan umr kemudian 
ada tunjangan-tunjangan lainnya. Kalau dia belum jadi pegawai tetap jadi 
dia baru mendapat 80% dari yang seharusnya dia terima. Sehingga disisni 
ada pengendalian kalau dia mau diangkat sebagai pegawai tetap maka dia 
harus bekerja dengan baik sehingga hasil penilaian di akhir masa kontrak 
dia sebagai pegawai tidak tetap itu penilaian nya bagus sehingga bis diangkt 
menjadi pegawai tetap dan hal itu diatur diawal kontrak. Dan kontrak itu 
selalu kita perbarui setiap tahunnya karena umr ini kan setiap tahunnya 
selalu berubah sehinngga gaji yang diterima pegawai berubah terus setiap 
tahunnya dan ada kenaikan gaji berkala setiap tahunnya sehingga tiap tahun 
selalu kita perbarui dengan demikian akhirnya karyawan jadi terkendali ya. 
Jadi lebih giat jadi tidak berfikir untuk tidak melanggar hukum. Kita pernah 
ada kejadian karyawan yang melanggar hukum dan sudah diberhentikan” 
(Sekertaris BAZNAS Sragen, 7 Januari 2019).  
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Selain untuk menilai integritas dan nilai etika BAZNAS Sragen juga 
menerapkan pendistribusian secara konsisten terhadap mustahiknya. Konsistensi 
dalam kegiatan pendistribusian mempengaruhi keberhasilan organisasi zakat.  
Berdasarkan hasil wawancara: 
 “Pendistribusian insya Allah sudah sesuai, karena kita sangat dekat dengan 
ulama jadi ya kita sering konsultasi dengan mereka. Ya berdasarkan sidang 
isbad kemarin itu di kabupaten Sragen hanya ada 6 asnaf saja yang gharim 
sama riqab tidak ada di Sragen tapi ya kita kalau ada laporan atau yang 
mengajukan ke kita ya kita rapatkan lalu diproses layak di bantu atau tidak” 
(Ketua BAZNAS Sragen, 10 Januari 2019).  
 
“Iya sudah. Dari dewan syariah semua suruh dimasukkan karena sudah 
petunjuk al-quran meskipun sudah tidak ada budak” (Auditor BAZNAS 
Sragen, 26 Desember 2018). 
 
 
2. Komitmen terhadap kompetensi  
Komitemn terhadap kompetensi di terapkan dalam organisasi dengan tujuan 
agar para anggota organisasi dapat menjalankan aktivitas dengan lancar dan cakap 
karena telah sesuai dengan kompetensi yang dimiliki setiap individu. Komitmen 
terhadap kompetensi di BAZNAS Kabupaten Sragen terlihat dari Pengangkatan 
karyawan yang dilakukan oleh BAZNAS Sragen telah memiliki pedoman dan 
aturan sendiri. Sehingga alur yang telah di tetapkan oleh BAZNAS Kabupaten 
Sragen harus di terapkan.  Berdasarkan hasil wawancara:   
“karena sudah punya pedoman kita memang seleksi dengan kompetensinya. 
Kita seleksi selama 3 tahapan. Awalnya secara online kita membuat 
pengumuman, jadi kami menseleksi. Kita hadapi 3 orang. Jadi yang kita 
utamakan kemampuan agamanya, harus bisa baca al-quran karena kita 
organisasi syariah. Kemudian kita ambil 5 besar kita filter lagi dengan team 
seleksi” (Ketua BAZNAS Sragen, 10 Januari 2019). 
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Hal serupa juga di katakan oleh Sekertaris. Bahwa penerimaan pegawai 
memiliki alur dan kriteria yang telah di tetapkan oleh BAZNAS Kabupaten Sragen. 
Berdasarkan hasil wawancara:  
“iya, jadi kan kita ada penerimaan pegawai yang kaitannya dengan 
kompetensi yang dimiliki oleh pegawai. Kita upayakan agar seseorang itu 
ditugaskan sesuai dengan kemampuannya. Maka selalu saat reqruitmen 
baznas Sragen selalu melihat dari kebutuhan bukan orangnya ada baru 
ditempatkan tapi kita butuh pekerjaan nya ini sehingga pada saat 
diumumkan pun juga kualifaikasi nya sesuai dengan bidang pekerjaan yang 
akan di tangani. Jadi kita mencari karyawan itu berangkatnya dari 
kebutuhan. Sehingga kita merumuskan kualifikasi calon pegawai itu ya 
sesuai dengan kebutuhan kita di bidang apa. Sehingga begitu kita terima 
harus melalui seleksi. Mulai dari seleksi administrasi, test tertulis dan 
wawancara. Setelah itu baru di rangking” (Sekertaris BAZNAS Sragen, 7 
Januari 2019).  
 
3. Filosofi dan Gaya Manajemen 
Dasar yang digunakan oleh organisasi adalah visi dan misi sehingga 
aktivitas dan program kerja dapat dilihat dari bagaimana visi dan misi tersebut 
diangkat dan diterapkan. BAZNAS Kabupaten Sragen telah memiliki visi dan misi. 
Berdasarkan hasil wawancara:  
“kita punya visi dan misi kalau dikatakan 100% sesuai ya masih dalam 
tahapan-tahapan. Suatu contoh salah satu misinya untuk mensejahterakn 
masyarakat. Kan itu luas sekali kita sudah berusaha untuk kesana tapi ya 
belum berhasil 100%. Karena sakingg tinggi nya tingkat kemiskinan. 
Sehingga meskipun sudah berupaya tapi kesejahteraan belum semua 
terwujud” (Ketua BAZNAS Sragen, 10 Januari 2019).  
 
Pernyataan serupa juga dikatakan oleh anggota BAZNAS Kabupaten Sragen 
lainnya. Berdasarkan hasil wawancara:  
“Kita setiap kali rapat kerja itu selalu dibahas dan sampai saat ini masih 
relevan. Misalnya visi baznas itu secara internal organisasi itu dinamis 
selalu kearah yang lebih baik. Program utama baznas kan mengelola zakat 
tujuan zakat sendiri untuk mensejahterakan masyarakat sehingga visi dan 
misi ini selalu relevan sampai saat ini tidak diubah. Karena visi kedalam nya 
47 
 
47 
 
dapat dan keluarnya itu juga dapat. Jadi untuk siapa saja bisa berzakat 
melalui pintu manapun” (Sekertaris BAZNAS Sragen, 7 Januari 2019).  
 
“Visi misi itu kan pedoman untuk penyusunan kegiatan jadi dari sisi 
perencanaan kami mengacu pada visi misi kita. Jadi kita menyusun visi misi 
sesuai dengan RKAT dll itu berpedoman dari visi misi. Perencanaan kami 
melihatnya dari viisi misi” (Auditor bAZNAS Sragen, 26 Desember 2018).. 
 
 
 
4. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi menjadi sebuah gambaran bagaimana organisasi 
tersebut berdasarkan aktivitas dan wewenang masing-masing individu dalam 
organisasi tersebut. Keberadaan bagan dalam suatu organisasi menggambarkan 
bagaimana mekanisme pendelegasian dan kejelasan serta ketegasan antara individu 
dengan organisasi secara lebih efektif dan efisien. BAZNAS Kabupaten Sragen 
sudah menerapkan adanya visi dan misi. Berdasarkan hasil wawancara:  
“Sudah tapi kalau emmang dikembalikan ke undang-undang baznas itu 
organisasi pemerintah non struktural. Tapi meskipun seperti itu kita diberi 
petnjuk dari pusat biar ada keseragaman. Bahkan berdasarkan peraturan 
baznas pusat kali ini nampaknya mau berubah lagi. Setelah di liat ternyata 
kurang efektif jadi ada perubahan. Sudah tiga kali kita berubah. Dulu itu 
kami masih mengangkap struktur yang masih tradisional itu masih bagus 
jadi orangnya itu bisa menempatakan posisinya. Jadi bisa menjalankan 
posisinya, tugas dan tanggungjawabnya” (Ketua BAZNAS Sragen, 10 
Januari 2019).   
 
“Jadi Struktur Organisasi di BAZNAS sudah ada nah disusun berdasrkan 
acuan dari pusat sesuai dengan peraturan baznas dan mengakomodasi 
peraturan yang buat oleh BAZNAS Sragen” (Sekertaris BAZNAS Sragen, 
7 Januari 2019). 
 
“Struktur organisasi baznas itu sudah ditentukan dari pusat. Akan tetapi 
struktur organisasi baznas sekertariat belum ada. Jadi bagian-bagiannya 
belum ada struktur organisasinya. Itu sebenarnya harus dibuat mengenai 
struktur organisasi kesekertariatan jadi yang dipimpin oleh kesekertariatan” 
(Auditor BAZNAS Sragen, 26 Desember 2018).  
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5. Kebijakan Sumber Daya Manusia  
Pengangkatan karyawan merupakan kebutuhan dalam sebuah organisasi. 
Kebutuhan akan Sumber Daya Manusia biasanya memiliki kriteria tersendiri. 
BAZNAS Kabupaten Sragen mempekerjakan karyawan berdasarkan kebutuhan 
organisasi. Berdasarkan hasil wawancara:  
“Apabila mempekerjakan karyawan kita sesuaikan dengan kebutuhan” 
(Sekertaris BAZNAS Sragen, 7 Januari 2019). 
 
Pernyataan tersebut di perkuat oleh anggapan lain. Berdasarkan hasil wawancara: 
 “Apabila kita mempekerjakan kita melihatnya dari kebutuhan melihat 
kebutuhan kita. Jadi sesuai kebutuhan. Contoh kemaren itu driver ya kita 
mencari driver yang sudah memenuhi syarat. Karena kita punya ambulan 
jadi ya kita itu  cari yang sesuai dengan kualifikasi kita mbak” (Ketua 
BAZNAS Sragen, 10 Januari 2019).  
 
 
4.2.2. Penilaian Risiko 
Penilaian Risiko merupakan proses pengidentiikasian atau proses 
menganalisis risiko yang menghambat tercapainya tujuan organisasi. Penilaian 
risiko bersifat relevan untuk mencapai standar organisasi dan membentuk suatu 
dasar untuk menentukan bagaimana risiko yang terdapat dalm organisasi dapat 
dikelola. Risko dapat muncul dari berbagai macam faktor dan dapat berubah-ubah. 
Akan tetapi penilaian risiko yang diterapkan melalui penilaian risiko keuangan dan 
risiko ketaatan.    
a. Risiko Keuangan 
Risiko keuangan diterapkan dengan tujuan untuk meminimalisir adanya 
kecurangan baik kecurangan dari pihak internal maupun dari pihak eksternal. 
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Penerapak risiko keuangan di BAZNAS Kabupaten Sragen sudah diterapkan. 
Berdasarkan hasil wawancara: 
 “Sekarang ini sudah berupaya menerapkan PSAK 109 itu. Kita kan masuk 
ke ISO 109. Memang ya seperti kita kebetulan punya SAI yang harus selalu 
ngawasi. Kalau belum sesuai ya langsung diarahkan. Kita kan sudah pakai 
SIMBA jadi sudah tersitem mbak. Kebetulan kita dapat opini dari kanwil 
jateng kita dapat opini baik nilai nya 97 tertinggi sesolo raya” (Ketua 
BAZNAS Sragen, 10 Januari 2019).   
 
“Penilaian risiko keuangan sudah mbak dan kita mengarah ke optimalisasi 
penggunaan SIMBA. Sistem Informasi yang integrited secara nasiona dan 
simba itu sudah sesuai dengan PSAK 109” (Sekertaris BAZNAS Sragen, 7 
Januari 2019).  
 
b. Risiko Ketaatan 
Risiko ketaatan yang diterapkan di BAZNAS Kabupaten Sragen sangat 
diutamakan karena BAZNAS Kabupaten Sragen merupakan organisasi syariah. 
Berdasarkan hasil wawancara: 
“Penerapan dari setiap bidang di lakukan oleh kepala bidangnya masing-
masing karena masing masing sudah ada kepala bidang nya masing-masing 
mbak kesesuaian atau tidak mbak” (Sekertaris BAZNAS Sragen, 7 Januari 
2019).  
 
“Karena masing masing sudah ada kepala bidang nya masing-masing mbak 
kesesuaian atau tidak mbak” (Ketua BAZNAS Sragen, 10 Januari 2019).   
 
 
4.2.3. Aktivitas Pengendalian 
Aktivitas pengendalian  merupakan suatu kebijakan dan prosedur yang 
membantu menjamin bahwa apa yang diperintahkan atau arahan yang diberikan 
oleh manajemen dilaksanakan. Aktivitas pengendalian dilakukan dengan tujuan 
agar organisasi dapat menanggulangi risiko dengan baik.    
1. Pemisahan fungsi dan wewenang 
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Pemisahan fungsi dan wewenang dalam organisasi terliht dari struktur 
organisasi yang dimiliki oleh organisasi tersebut. Pemisahan fungsi dan wewenang 
bertujuan agar terdapat kejelasan dalam melaksanakan tugas masing-masing 
individu dalam suatu organisasi. Berdasarkan hasil wawancara  
“....Kadang juga ada pihak ketiga untuk membantu apabila tidak tercapai. 
Kadang memang satu kegiatan tdak tercapai ya kita sepakati dan kita 
arahkan ke program lain atau program baru” (Ketua BAZNAS Sragen, 7 
Januari 2019). 
 
2. Otorisasi transaksi dan aktivitas lainnya yang sesuai  
Otorisasi transaksi dan aktivitas lainnya yang sesuai diterapkan berdasarkan 
dua bagian yaitu otorisasi secara umum dan otorisasi secara khusus. Otorisasi 
umum merupakan pemberian izin seseorang yang berupa kebijakan yang telah 
dibuat oleh pimpinan dengan  diikuti oleh anggotanya. Sedangkan otorisasi khusus 
merupakan suatu kebijakan yang dibuat dalam setiap transaksi. Berdasarkan hasil 
wawancara: 
“Insya Allah seperti itu memang anggaran semua sudah di reapatkan di 
awal. Jadi semuanya sudah dianggarkan. Yang belum tercapai kita buat 
target tapi kalau yang sudah masuk sudah kita atur mbak” (Ketua BAZNAS 
Sragen, 7 Januari 2019). 
. 
“Ada komunikasi yang baik. Kalau komunikasi yang baik kan dua arah ya. 
Jadi bukan sekedar aatasan memberikan tugas ke bawahan tapibawahan juga 
melaporkan kepada atasan seperti itu mbak. Kalau hanya instruksi saja ya 
itu tidak baik mbak” (Sekertaris BAZNAS Sragen, 7 Januari 2019).  
 
“Biasanya lebih ke rapat rapat. Organisasi berjalankan kalau ada 
komunikasi. Perintah pemberitahuan kan jenis dari komunikasi.....” 
(Auditor BAZNAS Sragen, 26 Desember 2018). 
 
3. Pendokumentasian dan pencatatan yang cukup  
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Pendokumentasian dan pencatatan yang cukup dalam organisasi dapat 
terlihat dari pencatatan transaksi yang dilakukan oleh organisasi. Mengenai 
penerimaan dan penerimaan dana zakat yang diterpakan terlihat dari peneliti 
melakukan infaq yang bertujuan unutk melihat pendokumentasian dan pencatatan 
yang cukup.  
Pada saat peneliti membayar infaq secara langung diberikan bukti setor dan 
dibuatkan Nomor Pokok Wajib Zakat (NPWZ) dan diberikan BAZNAS Card. 
Aktivitas pendokumentasian dan pencatatan yang cukup dilihat dari proses 
pemberian bukti setor secara langsung yang dicetak 2 lembar. Lembar pertama di 
berikan kepada mustahik dan lembar kedua dijadikan arsip. 
4. Pendokumentasian secara fisik terhadap catatan dan aset 
Aktivitas Pengendalian dari pengendalian aset juga telah di terapkan oleh 
BAZNAS Kabupaten Sragen. Adanya pengendalian aset bertujuan untuk 
mengamankan aset dari hal-hal yang tidak diinginkna seperti kecurangan dan 
kerusakan aset yang tidak diketahui. Berdasarkan hasil wawancara:  
“Kita pengamanan aset Sudah ada mbak bahkan hiasan dinding juga dikasih 
nama dan dirawat juga di pelihara sudah dibuat neracanya juga” (Sekertaris 
BAZNAS Sragen, 7 Januari 2019).  
 
Upaya pengamanan aset di BAZNAS Kabupaten Sragen sudah dibantu 
dengan mengikuti standar yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah (PEMDA) 
Kabupaten Sragen. Berdasarkan hasil wawancara:  
“Pengamanan aset ya kita sudah berupaya tetapi ternyata masih ada 
kekurangan mbak. Mungkin contohnya kita kadang terlalu sibuk, sampai 
aset yang sudah tidak layak masih kita gunakan dan ternyata kadang kita 
menilai aset perlu orang yang ahli. Jadi kami hanya kira-kira. Tapi kalau 
lainnya kita ikuti standar dari PEMDA. Seperti printer, dan lain-lain” (Ketua 
BAZNAS Sragen, 10 Januari 2019). 
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5. Evaluasi kinerja  secara independen  
Evaluasi kinerja merupakan proses instrospeksi diri terhadap hasil kerja 
yang telah dilakukan oleh setiap individu maupun kelompok. Berdasarkan hasil 
wawancara: 
“Hampir setiap hari disaana itu ada breefing oleh mbak dewi, jadi pekerjaan 
apaa saja yang harus di selesaikan minggu ini atau hari ini seperti itu. Jadi 
semuanya teragendakan dan terkontrol sehingga dari situ” (Sekertaris 
BAZNAS Sragen, 7 Januari 2019). 
 
“Itu kalau yang breefing hampir setiap pagi. Pengisi nya bergilir mbak biar 
ada ilmu yang diserap” (Ketua BAZNAS Sragen, 10 Januari 2019). 
 
6. Pembatasan terhadap pemrosesan informasi 
Pembatasan terhadap pemrosesan informasi bertujuan agar tidak terjai 
penyalah gunaan informasi yang tedapat didalam organisasi. Pembatasan informasi 
terhadap permrosesan di BAZNAS terbagi menjadi 2 bagian yaitu bagian 
pengumpulan dan penyaluran.  
7. Pembatasan akses terhadap sumber daya dan catatan.  
Pembatasan akses terhadap sumber daya dan catatan bertujuan untuk 
mengontrol individu dalam mengatur dan mengontrol kedisiplinan. Pembatasan 
akses terhadap sumber daya dilihat dari aktivitas kelaur masuk setiap hari 
contohnya melalui absensi.  
“masih manual. Kemarin sudah direncanakan tapi belum sampai 
fingerprint” (Ketua BAZNAS Sragen, 10 Januari 2019). 
.  
“Kalo absensi keliatannya masih manual rencana pakai fingerprint tapi 
belum terealisasi” (Auditor BAZNAS Sragen, 26 Desember 2018) .  
 
4.2.4. Informasi dan Komunikasi  
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Informasi dan komusnikasi merupakan penangkapan informasi dalam suatu 
bentuk waktu atau orang yang memungkinkan untuk melakukan tanggung 
jawabnya. Kualitas Informasi dan Komunikasi di BAZNAS Kabupaten Sragen 
sudah sangat baik karena mereka sudah menerapkan SIMBA dan sudah 
bekerjasama denngan Unit Pengumpulan dan Penanggulangan Kemiskinan 
(UPTPK) Kabupaten Sragen. Berdasarkan hasil wawancara:  
“Kalau dari kualitas sistem informasi manajemen menurut kami sudah 
bahkan agak lebih maju dibandingkan baznas lain. Apalagi kita punya 
dapusdas (pusat data informasi) kita pusatnya dari UPTPK jadi kita 
kerjasama mbak. Pusdibas (khusus data info Sragen)” (Ketua BAZNAS 
Sragen, 10 Januari 2019).  
 
Sistem Informasi yang diterapkan di BAZNAS Kabupaten Sragen sudah 
terpusat dengan BAZNAS Pusat sehingga hal ini sangat mempermudah dalam 
menjalankan aktivitas BAZNAS Kabupaten Sragen. Berdasarkan hasil wawancara:  
“Kualitas Sistem informasi manajemen jadi kita ini secara nasional sudah 
mneggunakan simba (sistem informasi manajemen baznas) yang kedua 
kami juga membuat Pusdi Pusat data dan Informasi. Lalu ada Simgolkin 
(Sistem Informasi Manajemen Penanggulanagn kemiskinan).Simgulkin ini 
miliknya pemda. Didalamnya ada data mustahik seSragen . Nah baznas 
Sragen kolaborasi dengan pemda untuk bisa mengakses data orang miskin. 
Sehingga keja sama kita sangat membantu baznas. Jadi integrasi oleh baznas 
sudah dikerjakan sejak tahun 2014. Kita dapat penghargaan nasional. 
Standar kemiskinan yang kita tentukan sama dengan pemda Sragen 
sehingga rasa keadilan nya dapat mbak” (Sekertaris BAZNAS Sragen, 7 
Januari 2019). 
  
Hal serupa juga di katakan oleh Auditor Internal BAZNAS Kabupaten 
Sragen. Berdasarkan hasil wawancara: 
 
“ Kita pakai SIMBA mbak. Kalau komunikasi Biasanya lebih ke rapat rapat. 
Organisasi berjalankan kalau ada komunikasi. Perintah pemberitahuan kan 
jenis dari komunikasi” (Auditor BAZNAS Sragen, 26 Desember 2018). 
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4.2.5. Pemantauan  
Pemantauan merupakan aktivitas organisasi dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualirtas organisasi dan mencapai tujuan organisasi. Aktivitas 
pemantauan biasa dilakukan oleh para pimpinan dan auditor internal. Hal tersebut 
telah diterapkan dengan baik di BAZNAS kabupaten Sragen. Berdasarkan hasil 
wawancara:  
“Iya, jadi yang dipantai auditor lebih detail ya. Tapi kalau dari pencapaian 
targetnya. Kalau SAI pemantauan nya sampai detail banget mbak. Baznas 
Sragen belum ada auditor eksternal yang memeriksa di Auditor eksternal 
kita kalau dari KAP belum tapi kaalau dari inspektoral sudah. Selama ini 
kita minta kepada inspektorat. Opini nya sudah berjalan dengan baik. Kita 
juga diaudit oleh kanwil dan opininya sesuai syariah. Baznas Sragen 
tertinggi sesolo raya” (sekertaris BAZNAS Sragen, 7 Januari 2019).  
 
Satuan Audit Internal di BAZNAS Sragen sudah melakukan pemantauan 
dengan baik. Pemantauan yang dilakukan terbagi menjadi dua yaitu dari segi 
keuangan dan dari segi kesyariahan. Berdasarkan hasil wawancara: 
 “Kalau disini itu yang mantau sudah ada SAI Jadi kita di audit ada audit 
internal nya, kalau seharusnya setahun itu harusnya di audit dua kali ya 
kadang auditor kita sebentar – sebentar di audit biar ga terlalu fatal kalau 
semisal ada kesalahan mbak. Bisa langsung di benahi. Tentang 
kesyariahannya kita juga ada pemantauannya mbak. Apalagi ada APBD jadi 
ada yang mantau dari inspektorat daerah. Kalau BPK kita belum sampai. 
Tapi kebetulan mantan kepala itwil. Kita belum diaudit oleh KAP 
sebenarnya sudah di upayakan. Tapi setidaknya kami sudah di audit oleh 
KANWIL. Kami juga bicara dengan baznas lain mengenai itu, tapi kita 
belum menerapkan mbak. Mahal soalnya” (Ketua BAZNAS Sragen, 10 
Januari 2019).  
 
Pemantauan di lakukan juga oleh Auditor Internal BAZNAS Kabupaten 
Sragen. pemantauan secara berkala terus menerus dilakukan dengan tujuan agar 
kesalahan tidak terjadi berlarut-larut. Sehingga menghasilkan kesalahan yang fatal 
yang dapat merusak organisasi. Berdasarkan hasil wawancara: 
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“Saya tiap ada penyaluran saya dateng mbak. Saya upayakan bisa dateng 
jadi bisa mantau. Terjun langsung mbak. Kadang ya mustahik diundang 
kesini. Dipantau juga dari hasil kinerjanya mbak” (Auditor BAZNAS 
Sragen, 26 Desember 2018) 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Pengendalian Internal merupakan suatu kegiatan atau aktivitas yang 
digunakan dan bertujuan untuk mengamankan aset atau harta kekayaan, mengecek 
keakuratan dan keandalan data akuntansi. Hal tersebut merupakan usaha yang 
dilakukan untuk meningkatkan efisiensi operasional serta mendukung kebijakan-
kebijakan manjerial yang telah ditetapkan. Indikator pengendalian internal yang 
diterapkan terdiri dari 15 indikator. Sehingga penghitungan keberhasilan indikator 
yang di terpakan di BAZNAS Kabupaten Sragen dengan COSO adalah  
𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑖 𝑂𝑟𝑔𝑎𝑛𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛 
× 100%. 
BAZNAS Kabupaten Sragen telah melakukan audit dari dua sisi yaitu audit 
internal dan audit syariah. Team Satuan Audit Internal yang telah dibentuk oleh 
BAZNAS Sragen berupaya untuk mengaudit aktivitas organisasi agar terhindar dari 
hal-hal yang menyimpang dan meminimalisir adanya kecurangan.  Berdasarkan 
Peraturan BAZNAS No 3 tahun 2014 Pasal 24 telah disebutkan bahwa penyiapan 
laporan hasil audit yang dilaksanakan oleh audit eksternal dan salah satu fungsi 
satuan audit internal adalah melaksanakan koordinasi pelaksanaan audit internal 
dengan BAZNAS kota/kabupaten.  
 BAZNAS Kabupaten Sragen telah diaudit oleh audit syariah dari KANWIL 
KEMENAG JATENG dengan skor 97 terbaik se-solo raya. Akan tetapi BAZNAS 
Kabupaten Sragen belum diaudit oleh Kantor Akuntan Publik. Hal tersebut baru 
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akan dilaksanakan pada 2019 jika terealisasi. Pada tahun-tahun sebelumnya belum 
di datangkan karena tinggi nya biaya yang harus dikeluarkan untuk sekali audit. 
Oleh karena itu mereka merasa bahwa hasil audit dari KANWIL sudah cukup untuk 
saat ini.  
Berikut merupakan pembahasan mengenai tabel (tabel 4.4. terlampir) 
tentang kesesuaian antara pengendalian internal yang diterapkan di BAZNAS 
Sragen dengan pendekatan COSO.  
4.3.1. Lingkungan pengendalian  
Lingkungan Pengendalian merupakan suatu kondisi yang di bangun oleh 
organisasi yang berpengaruh terhadap efektivitas pengendalian. Lingkungan 
pengendalian terdiri dari tindakan, kebijakan dan prosedur yang menggambarkan 
sikap dari manajer tingkat. Sub komponen pada pengendalian internal adalah 
integritas dan nilai etika, komitmen terhadap kmpetensi, Struktur organisasi, 
pendelegasian wewenang dan tanggungjawab, paktik dan kebijakan sumber daya 
manusia yang baik.  
1.      Integritas dan nilai etika. 
BAZNAS kabupaten Sragen telah menerapkan adanya konsistensi dalam 
mendistribusikan dana zakat kepada 8 asnaf. Akan tetapi berdasarkan sidang 
keputusan dengan para ulama yang merangkul beberapa ormas yang terdaftar di 
Indonesia yaitu Muhammadiyah, NU (Nahdatul Ulama), LDII (Lembaga Dakwah 
Islam Indonesia) dan MTA (Majelis Tafsir Al-Qur’an). Keputusan para ulama 
mengatakan bahwa golongan penerima zakat yang terdapat di Kabupaten Sragen 
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ada 6 asnaf. Namun tidak menutup kemungkinan apabila ada 2 golongan asnaf yang 
tetap bisa dijadikan sebagai mustahik zakat.  
Peran ulama untuk BAZNAS adalah memberikan dan mengadakan sidang 
Ijtihad yang difasilitasi oleh BAZNAS Sragen . sidang tersebut di adakan untuk 
menghasilkan ijma’ ulama. Sidang tersebut di moderatori oleh MUI (Majelis Ulama 
Indonesia) dan dihadiri oleh ORMAS yang terdiri dari NU, Muhammadiyah, MTA, 
LDII. Sehingga sidang ijma’ tersebut menghasilkan penentapan jumlah nishab di 
kabupaten Sragen hanya ada 6 Ashnaf tidak ada Riqab dan Gharimin.  
Kabupaten Sragen sampai saat ini  hanya ada 6 golongan asnaf. Selain itu, 
akhlak dan etika yang diterapkan karyawan tidak boleh merugikan orang lain. 
Karena BAZNAS merupakan organisasi syariah maka lebih mengutamakan pada 
kejujuran, ramah dan sikap-sikap positif yang di terapkan oleh anggota dan 
pimpinan BAZNAS. Selain itu para pimpinan juga sudah menyiapkan sanksi yang 
telah ditetapkan dan disahkan apabila ada yang melanggar hukum. Oleh karena itu 
kondisi ini sangat berpengaruh signifikan terhadap kelangsungan organisasi. 
Sehingga kebijakan tersebut bisa dikatakan sudah sesuai dengan komponen COSO 
mengenai integritas dan etika.  
2.      Komitmen Terhadap Kompetensi 
BAZNAS Kabupaten Sragen kurang menerapkan komitmen terhadap 
kompetensi. Sebenarnya sudah melakukan seleksi kompetensi akan tetapi karena 
BAZNAS merupakan organisasi syariah maka mereka lebih mengutamakan akhlak 
dan agamanya minimal harus bisa membaca Al-Qur’an. Tiga tahapan seleksi 
kompetensi sebenarnya sudah diadakan. Mulai dari pengumuman lowongan 
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pekerjaan  secara online lalu dilihat dari kemampuan agamanya setelah itu baru 
mempertimbangkan calon pekerja sesuai dengan yang dibutuhkan oleh organisasi. 
Cara organisasi untuk meningkatkan kompetensi karyawan adalah dengan 
memberikan bekal pelatihan-pelatihan dan membagi karyawan dengan dua tahapan 
yaitu tidak tetap dan tetap. Apabila penilaian pegawai tidak tetap telah berhasil 
dilalui selama satu tahun maka karyawan tersebut berhak menjadi karyawan tetap.  
Komitmen organisasi dalam organisasi bermaksud agar anggota dalam 
menjalankan dan melaksanakan tugasnya dan memiki kecakapan dalam 
menjalankan kewajibannya. Akan tetapi di BAZNAS Kabupaten Sragen kurang 
memperhatikan hal tersebut karena mereka menganggap bahwa kedepannya akan 
berjalan dengan baik seiring berjalannya waktu. Hal tersebut kurang sesuai dengan 
komponen COSO terkait dengan komitmen terhadap kompetensi.  
3.      Filosofi dan Gaya Manajemen. 
BAZNAS Kabupaten Sragen sudah memiliki visi dan misi yang sesuai 
dengan profil organisasi. Visi dan Misi BAZNAS  Sragen telah diputuskan pada 
tahun 2012 dan sampai saat ini visi dan misi tersebut masih sangat relevan untuk 
tetap digunakan. Walaupun belum seutuhnya sempurna, akan tetapi setahap demi 
setahap dilaksanakan dengan baik. Sehingga program kerja juga mengacu pada 
bagaimana visi dan misi tersebut harus diterapkan dengan nyata.   
Kebijakan-kebijakan yang telah dibuat oleh para pimpinan BAZNAS sudah 
dipatuhi oleh para staff atau karyawan. Walaupun seperti itu komunikasi antara 
pimpinan dan staff atau karyawan tidak ada kecanggungan. Komunikasi berjalan 
dengan baik. Sehingga ada rasa kekeluargaan yang saling menghormati satu sama 
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lain.  Kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh pimpinan harus di terapkan oleh para 
karyawan atau staff  karena setiap kebijakan yang telah dibuat sudah dirapatkan 
sebelumnya. Kebijakan tersebut telah sesuai dengna komponen COSO terkait 
filosofi dan gaya manajemen.  
4.    Struktur Organisasi  
Struktur Organisasi telah diterapkan oleh BAZNAS Kabupaten Sragen . 
Menurut peraturan BAZNAS No. 3 tahun 2014 pasal 31 disebutkan bahwa strukrur 
organisasi terdiri dari ketua, wakil ketua, bidang pengumpulan, bidang 
pendistribusian dan pendayagunaan, Bagian perencanaan, keuangan dan pelaporan, 
Bagian administrasi, Sumber Daya Manusia dan Umum dan Satuan Audit Internal.     
 BAZNAS Kabupaten Sragen telah membuat kerangka pemisahan tugas 
yang telah menggambarkan tindakan mereka. Sehingga setiap individu mengetahui 
aktivitas apa yang akan dijalankan selama berada di lingkup organisasi. Struktur 
organisasi berlaku selama 5 tahun dalam satu periode. Akan tetapi BAZNAS 
Kabupaten Sragen hanya memanfaatkan struktur organisasi formal, sebaiknya juga 
memanfaatkan struktur organisasi informal. Adanya struktur organisasi informal 
dalam suatu organisasi dapat memperjelas wewenang dan tanggungjawab yang 
dmiliki setiap individu dalam organisasi tersebut.  
 Struktur organisasi tersebut memberikan kejelasan wewenang dalam 
melaksanakan aktivitas.kejelasan wewenang dan tanggungjawab individu dalam 
sebuah organisasi dapat meningkatkan kualitas organisasi agar lebih mudahdalam 
mencapai tujuan organisasi. Sehingga kebijakan tersebut telah sesuai dengan 
komponen COSO terkait struktur organisasi.  
60 
 
60 
 
5.      Pendelegasian Wewenang dan Tanggung Jawab 
Adanya struktur organisasi telah memberikan kejelasan dari wewenang dan 
tanggungjawab setiap anggota. Kejelasan wewenang dan tanggng jawab menjadi 
salah satu faktor tercapainya tujuan organisasi sehingga organisasi dapat berjalan 
dengan baik.  
BAZNAS Kabupaten Sragen sudah menerapkan adanya struktur organisasi 
sehingga pimpinan dalam mendelegasikan wewnang dan tanggungjawab lebih 
mudah. Pendelegasian wewenang dan tanggungjawab yang diterapkan oleh 
BAZNAS Kabupaten Sragen akan tetapi dalam pelaksanaanya masih terdapat 
saling bantu membantu dalam menyelsaikan tugas rekan kerja. Kebijakan 
pendelegasian wewenang dan tanggungjawab di BAZNAS Kabupaten Sragen telah 
sesuai dengan komponen COSO terkait pendelegasian wewenang dan 
tanggungjawab.  
 
4.3.2. Penilaian Risiko 
Setiap organisasi memiliki risiko nya masing-masing. Risiko yang dimiliki 
tergantung dari ukuran, struktur, sifat atau jenis dari organisasi. Risiko yang harus 
dipertimbangkan risiko keuangan dan ketaatan. Risiko keuangan yang telah 
diterapkan oleh BAZNAS kabupaten Sragen adalah pencatatan sudah diusahakan 
sesuai dengan PSAK 109. Karena BAZNAS Sudah mulai mengaplikasikan ISO 
9001: 2015.  
Penilaian risiko keuangan yang diterapkan oleh BAZNAS bertujuan untuk 
mengurangi terjadinya kecurangan yang dilakkukan oleh pihak internal maupun 
pihak eksternal. Kecurangan yang berakibat pada kerugian secara materi yang 
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dilakukan oleh pihak internal organisasi sampai saat ini belum pernah terjadi secara 
sengaja. Mayoritas kerugian yang terjdi akibat ketidaksengajaan karyawan dalam 
bertugas. 
 Penilaian risiko untuk menghindari kecurangan di BAZNAS Kabupaten 
Sragen adalah dengan mengedepankan tata tertib yang telah dibuat berdasarkan 
kesepakatan bersama. Selain itu Satuan Audit Internal juga melakukan pemantauan 
terus menerus untuk menghindari adanya risiko kecurangan.  
Risiko ketaatan yang diterapkan oleh BAZNAS Kabupaten Sragen adalah 
dengan menertibkan penilaian yang berlaku dalam setiap bidang. Hal tersebut 
dilakukan bertujuan untuk mendisiplinkan karyawan agar tidak terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan oleh organisasi. Selain itu sudah disiapkan sanksi yang sudah di 
sahkan untuk para pegawai yang melanggar perarturan dan tat tertib yang telah 
berlaku.  
Pentingnya analisis risiko karena dapat menentukan atau menilai risiko 
diawal sehingga dapat meminimalisir adanya risiko yang tetrlalu fatal. Risiko 
sebenarnya bukan hanya ada dari internal organisasi akan tetapi eksternal organisasi 
juga memiliki risiko yang kuat untuk mencapai tujuan organisasi. Risiko tersebut 
dapat terlihat dari kepercayaan masyarakat untuk membayar dan menyalurkan 
zakatnya melalui amil akan tetapi lebih memilih unutk menyalurkan zakatnya 
secara langsung. Hal tersebut juga menghambat tercapainya tujuan organisasi zakat. 
  Berdasarkan risiko eksternal yang kebanyakan dialami di Indonesia. 
BAZNAS Sragen sudah meminimalisir adanya risiko mengenai kepercayaan 
masyarakat melalui peningkatan pengenalan pentingnya zakat melalui beberapa 
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kegiatan yang menggandeng organisasi pengelola zakat yang ada di kabupaten 
Sragen yaitu LazisNU,  LazisMU , LAZ Yatim Mandiri , LAZ Kesejahteraan Umat, 
LAZ Baitul Misbah dan LAZ Solo Peduli. Kegiatan tersebut sengaja diadakan 
karena berdasarkan kesepakatan. Selain itu, kegiatan-kegiatan lain juga bertujuan 
untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap organisasi pengelola zakat.  
 Ada pula peran Pemerintah Kabupaten (PEMKAB) untuk mencapai tujuan 
BAZNAS kabupaten Sragen adalah dengan menerbitkan Surat Edaran Bupati 
Tentang Ajakan Penyaluran Zakat PNS  melalui BAZNAS Sragen di tahun 2013. 
Hal tersebut membantu BAZNAS Sragen untuk mencapai tujuan organisasi. 
Sehingga pengendalian internal dengan komponen penilaian risiko sudah 
diterapkan BAZNAS Kabupaten Sragen sudah sesuai dengan pendekatan COSO.  
 
4.3.3. Aktivitas Pengendalian  
Aktivitas Pengendalian meruapakan suatu prosedur atau kebijakan yang 
didalamnya berisi empat komponen yang memberikan jaminan berdasarkan 
tindakan yang bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi serta menghindari 
adanya risiko.  
1. Pemisahan fungsi atau wewenang yang cukup 
Pemisahan fungsi atau wewenang yang cukup yang diterapkan di BAZNAS 
Kabupaten Sragen adalah dengan adanya struktur organisasi yang jelas. Sehingga 
fungsi dan wewenang masing-masing individu berbeda-beda. Sehingga 
mempermudah organisasi dalam mencapai tujuan organisasi.  
Apabila terdapat salah satu bagian yang membutuhkan bantuan dari bagian 
lain maka akan diperoleh adanya bantuan dari bidang lain. Sehingga walaupun 
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sudah di berikan fungsi dan tanggungjawabnya masing-masing masih bisa saling 
bantu membantu antara anggota. Proses pendistribusian dana zakat tidak akan 
berjalan dengan baik apabila tidak adanya kerjasama dari dalam organisasi. 
Sehingga sudah terlihat bahwa kebijakan tersebut sudah sesuai dengan komponen 
COSO terkait pemisahan fungsi atau wewenang yang cukup.   
 
 
2. Otorisasi transaksi dan aktivitas lainnya yang sesuai  
Otorisasi Transaksi dan aktivitas lainnya yang sesuai di BAZNAS 
Kabupaten Sragen menerapkan kebijakan otorisasi umum dan otorisasi khusus. 
Secara umum, otorisasi merupakan proses atau hak untuk memberikan izin 
seseorang untuk melakukan atau memiliki sesuatu. Otorisasi umum merupakan 
kebijakan yang dibuat oleh pemimpin untuk diikuti oleh setiap anggota. Otorisasi 
umum di BAZNAS Kabupaten Sragen dibuktikan dengan adanya tata tertib yang 
harus di laksanakan dan dipatuhi oleh semua karyawan dan program-program lain 
yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Sragen.  
Mempersiapkan anggaran diawal tahun juga bagian dari otorisasi umum. 
Penetapan anggaran untuk setiap program kerja yang telah di tetapkan diawal sudah 
diterapkan di BAZNAS Kabupaten Sragen. Selain itu setiap terdapa pengalihan 
anggaran pasti dirapatkan terlebih dahulu dengan tujuan tidak adanya kesalahan 
dalam memanfaatkan dana umat dan bertujuan untuk menjaga amanah yang telah 
diberikan oleh umat terhap organisasi.    
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Sedangkan otorisasi khusus adalah kebijakan yang dibuat untuk setiap 
transaksi, dalam arti tidak ditetapkan secara umum namun ditetapkan atas dasar 
setiap masalah. Hal ini dibuktikan  di BAZNAS dengan memberi bantuan kepada 
mustahik yang tidak masuk dalam data SIMGOLKIN, keputusan ini harus 
melibatkan ketua dan wakil ketua serta dilihat juga dari kondisi mustahik yang 
memerlukan bantuan tersebut apabila menurut hasil survei layak untuk di bantu 
maka dirapatkan dan dimasukkan ke data SIMGOLKIN dan data Mustahik. 
Sehingga kebijakan tersebut sudah sesuai dengan komponen COSO mengenai 
otorisasi transaksi dan aktivitas lainnya yang sesuai. 
3. Pendokumentasian dan pencatatan yang cukup.  
Sub komponen selanjutnya yang berkaitan dengan aktivitas pengendalian 
adalah dengan pendokumentasian dan pencatatan yang cukup. BAZNAS 
Kabupaten Sragen dalam hal ini telah memberikan bukti penerimaan dan 
pengeluaran zakat serta laporan keuangan yang di harapkan dapat dimengerti oleh 
para pengguna. Bukti setor yang telah dilakukan oleh para muzakki lalu akan 
langsung di cetakkan 2 lembar bukti setor oleh petugas. Satu lembar akan 
digunakan untuk BAZNAS sebagai arsip dan satu lembar lainnya diberikan kepada 
muzakki.   
Selain itu apabila muzakki membayarkan zakat di BAZNAS Kabupaten 
Sragen maka petugas akan mencetakan Nomor Pokok Wajib Zakat dan BAZNAS 
Card yang dapat digunakan muzakki untuk membayarkan zakat setiap bulan. Hal 
ini bertujuan untuk memudahkan para muzakki dan mengingatkan muzakki akan 
kewajiban zakat. Upaya BAZNAS Kabupaten Sragen dalam mengingatkan kepada 
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muzakki akan kewajiban berzakat adalah melalaui sms notification yang di berikan 
khusus kepada muzakki yang telah memiliki Nomor Pokok Wajib Zakat (NPWZ).  
Setiap Pembayaran ZIS yang di lakukan muzzaki akan langsung ter entri di 
sistim SIMBA, selain itu  ada notifikasi pembayaran ZIS yang dikirim melalui e-
mail dan No HP yg telah terdaftarkan muzzaki saat registrasi awal. Selain itu 
pencatatan absen di BAZNAS dilakukan secara manual dan hasil pencatatannya 
mudah di pahami oleh para pengguna.  Jadi hal tersebut membuktikan bahwa 
pengendalian internal BAZNAS Kabupaten Sragen terkait pendokumentasian dan 
pencatatan sudah sesuai dengan komponen COSO.   
4. Pengendalian secara fisik terhadap pencatatan yang cukup 
Pengendalian secara fisik terhadap catatan dan asset.  BAZNAS Kabupaten 
Sragen sudah melakukan pengendalian fisik terhada aset yang dimiliki. Penamaan 
aset bertujuan untuk menghindari kerugian aset karena kehilangan walaupun aset 
tersebut terbilang kecil. Muali dari kendaraan, meja kursi dan lain sebagainya sudah 
dinamai oleh BAZNAS Kabupaten Sragen .  
Pemeliharaan dan pengamanan aset yang dilakukan oleh BAZNAS 
Kabupaten Sragen walaupun tidak secara intensif tapi dilakukan secara rutin 
sehingga menghindari adanya kerugian aset. Selain penamaan aset BAZNAS 
Kabupaten Sragen juga melakukan pencatatan aset yang dimiliki. Pencataan aset 
yang dilakukan oleh BAZNAS walaupun akhir-akhir ini masih banyak aset yang 
tercecer atau belum semua ternamai tapi pencatatan aset yang di awal-awal sudah 
dinamai dan di catat dengan baik. Perawatan aset dan pemantauan aset-aset 
dilakukan dengan rutin.   
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Berbagai kebijakan sudah diterapkan di BAZNAS Kabupaten Sragen 
dengan tujuan untuk menghindari adanya kecurangan yang merugikan organisasi. 
Oleh karena itu subkomponen COSO yang berkaitan dengan pengendalian secara 
fisik terhadap aset dan catatan telah sesuai dengan kebijakan COSO.  
5. Evaluasi kinerja secara independen  
Evaluasi kinerja secara independen di BAZNAS Kabupaten Sragen telah 
mengacu pada SOP (Standar Operasional Prosedur) yang telah ditetapkan.  SOP 
(Standar Operasional Prosedur) harus sejalan dengan aktivitas BAZNAS begitu 
pula sebaliknya. Menyelesaikan tugas secara tepat waktu harus diutamakan oleh 
para karyawan atau pegawai. Selain itu kedisiplinan masih sangat diperhatikan. 
Semua prosedur dan alur kegiatan sudah berjalan dengan baik. 
Evaluasi kinerja secara independen juga didukung melalui breefing setiap 
pagi dan adanya serapan ilmu yang diperoleh individu untuk menjalankan tugas dan 
fungsinya masing-masing dalam organisasi. Alur kegiatan yang sudah berjalan 
dengan baik di BAZNAS Kabupaten Sragen terlihat dari alur pendistribusian nya.   
Alur pendistribusian di BAZNAS Kabupaten Sragen sudah bekerja sama 
dengan PEMDA kabupaten Sragen dengan tujuan untuk mempermudah dan 
melancarkan BAZNAS Kabupaten Sragen dalam hal mengentaskan kemiskinan. 
Alur pendistribusian dimulai dari  data atau informasi yang masuk baik dari 
masyarakat, sosial media, UPZ, UPTPK maupun media-media lainnya setelah itu 
dari sekertari mengecek apakah mustahik tersebut masuk kedalam dat 
SIMGOLKIN atau tidak. 
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Jika iya maka langkah selanjutnya adalah mengadakan rapat pleno 
pentasharufan lalu langsung mengadakan pentasharufan dengan cara menginput 
data mustahik terlebih dahulu kedalam aplikasi SIMBA setelah itu melakukan input 
data di SIMZAT KEMENAG. Akan tetapi sebagian terdapat data yang tidak masuk 
ke dat SIMGOLKIN.  
Apabila data tidak masuk ke SIMGOLKIN maka langkah yang diambil oleh 
BAZNAS Kabupaten Sragen adalah memverifikasi langsung ke lapangan apabila 
informasi yang di dapat adalah tidak valid maka diberhentikan akan tetapi jika valid 
maka BAZNAS melakukan rekomendasi ke UPTPK setelah itu menginput data di 
SIMGOLKIN lalu BAZNAS kabupaten Sragen melakukan Rapat pleno 
pentasharufan setelah itu menginput data mustahik di SIMBA lalu  menginput data 
penerima di SIMZAT KEMENAG.  
 Semua kegiatan di BAZNAS Sragen memiliki alur dan mengacu pad 
Standar Operasional Prosedur (SOP). Setiap kegiatan akan diadakan evaluasi untuk 
mengoreksi dan mengambil pembelajaran dari setiap kegiatan. Oleh karena itu 
BAZNAS Kabupaten Sragen telah menerapkan subkomponen COSO terkait 
evaluasi secara independen atas kinerja maka aktivitas tersebut sudah sesuai dengan 
komponen COSO.  
6. Pengendalian terhadap pemrosesan informasi  
Pengendalian terhadap pemrosesan informasi di BAZNAS Kabupaten 
Sragen sudah melakuakn pemisahan tugas dari segi pelayanan mustahik dan 
pelayanan muzakki. Sehingga penelusuran data muzakki yang akan membayar 
zakat hanya akan di tangani oleh bagian yang bertanggungjawab di bagian tersebut. 
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BAZNAS Sragen telah menerapkan hal tersebut dengan tujuan mempermudah 
penanganan dan jalannya aktivitas masuk dan keluarnya dana.  
Bagian yang khusus untuk pelayanan muzakki di BAZNAS Sragen di 
pegang oleh  Bapak Bambang Suryanto sedangkan yang bertanggungjawab 
dibagian mustahik di pegang oleh Bapak Anwar.  Pemisahan tanggungjawab dan 
pemisahan pengelolaan informasi data mustahik dan muzakki di pisahkan dengan 
tujuan untuk meminimalisir adanya kecurangan. Sehingga kebijakan tersebut di 
BAZNAS Kabupaten Sragen telah sesuai dengan komponen COSO mengenai 
pengendalian terhadap pemrosesan informasi. 
7. Pembatasan akses terhadap sumber daya dan catatan  
Pembatasan akses terhadap sumber daya dan catatan di BAZNAS 
Kabupaten Sragen belum berjalan dengan baik karena pengendalian yang dilakukan 
belum begitu diutamakan. Sebenarnya catatan akuntansi dan catatan absensi sudah 
berjalan dengan baik. Akan tetapi dalam kegiatannya keseharian belum 
menggunakan pengemanan khusus untuk para anggota organisasi seperti belum 
adanya fingerprint proses absensi di BAZNAS Kabupaten Sragen  masih 
menggunakan tandatangan manual sehingga tidak menutup kemungkinan untuk 
terjadi kecurangan seperti titip tanda tangan dan lain sebagai nya.   
Absensi yang digunakan untuk melihat kedisplinan karyawan atau anggota 
organisasi belum terpantau dengan maksimal. Hal tersebut bisa menjadi peluang 
adanya kecurangan yang menimbulkan kecurangan  dan membuat organisasi 
kurang berjalan dengan baik. Sehingga kebijakan tersebut tidak sesuai dengan 
komponen COSO mengenai pembatasan akses terhadap sumber daya dan catatan. 
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4.3.4. Informasi dan Komunikasi  
Aktivitas akuntansi sudah diterapkan oleh BAZNAS Kabupaten Sragen . 
selain mencatat aktivitas lain juga dilakukan seperti memproses dan melaporkan 
atas setiap transaksi yang telah terjadi secara tepat waktu. Tujuan dari pengendalian 
internal informasi dan komunikasi adalah untuk mengidentifikasi, mengklarifikasi, 
menganalis, mencatat dan melaporkan transaksi yang bermanfaat untuk 
pertanggungjawaban kekayaan organisasi.  
 Informasi dan komunikasi yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Sragen 
dapat terlihat dari setiap transaksi itu berlangsung maka proses pencatatan juga ikut 
berlangsung. Laporan penerimaan dan pengeluaran dan zakat harus dilaporkan 
kepada ketua setiap bulannya. Begitu pula dengan laporan dari Unit Pengumpul 
Zakat yang seharusnya melaporkan secara rutin kepada BAZNAS sehingga tidak 
menghambat pencatatan di BAZNAS.  
Pencatatan  
 Komunikasi yang berjalan di BAZNAS Kabupaten Sragen sangat baik. 
Sehingga organisasi dikatakan seperti keluarga sendiri. Akan tetapi sikap saling 
menghargai dan menghormati masing sangat diutamakan. Selain itu sistem 
informasi yang digunakan ooleh BAZNAS Kabupaten Sragen juga sudah memadai.  
Sistem informasi manajemen BAZNAS KABupaten Sragen menggunakan 
SIMBA yang telah tercatat secara otomatis di pusat. Kedua juga memiliki PUSDI 
(Pusat Data dan Informasi). Ketiga SIMGOLKIN (Sistem Informasi Manajemen 
Penanggulangan Kemiskinan).  
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SIMGOLKIN ini milik PEMDA Sragen jadi ada data mustahik se kabupaten 
Sragen jadi baznas kolaborasi dengan PEMDA Sragen untuk mempermudah dalam 
mendistribusikan dana. Integrasi BAZNAS dengan PEMDA sudah dilakukan sejak 
tahun 2014. Oleh karena itu BAZNAS Kabupaten Sragen telah sesuai dengan 
komponen COSO tentang komponen informasi dan komunikasi.    
 
4.3.5. Pemantauan  
BAZNAS Kabupaten Sragen telah memiliki Satuan Audit Internal sehingga 
proses pemantauan dilakukan oleh tim Satuan Audit Internal dan juga di bantu oleh 
Para pimpinan. Pemeriksaan yang dilakukan oleh Satuan Audit Internal BAZNAS 
Kabupaten Sragen  terbagi menjadi dua yaitu pemeriksaan keuangan dan 
pemeriksaan kesyariahan.  
Satuan Audit Internal memeriksa di BAZNAS Sragen setiap 4 kali dalam 
satu tahun. Akan tetap terkadang dalam satu tahun bisa lebih dari 4 kali apabila 
terdapat sesuatu yang memang harus dibenahi sebelum berakibat fatal. Para anggota 
BAZNAS Kabupaten Sragen berusaha melaksanakan rekomendasi yang di berikan 
oleh tim Satuan Audit Internal dengan harapan dapat menjadi lebih baik lagi 
kedepannya.  
Sebagai contoh cara yang digunakan untuk memantau aktivitas 
pendistribusian dengan cara setiap hari rabu diadakan rapat sehingga pemantauan 
secara berkala berjalan dengan baik. Akan tetapi apabila ada target yang belum 
tercapai maka diadakan rapat pimpinan yang membahas pengalihan dana atau 
pembaruan program kerja. Biasanya dalam hal itu bagian yang tidak berhasil dalam 
mencapai target menghadirkan pihak ketiga untuk membantu bagian tersebut.  
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BAZNAS Kabupaen Sragen  juga di audit oleh KANWIL Jateng, tahun 
2018 hasil audit tertinggi se-solo raya dengan skor 97. Akan tetapi BAZNAS belum 
di audit oleh KAP (Kantor Akuntan Publik) karena biaya yang mahal. Oleh karena 
itu BAZNAS Kabupaten Sragen telah sesuai dengan komponen COSO tentang 
komponen pemantauan. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
 
5.1.  Kesimpulan  
Kesimpulan pada penelitian ini terkait dengan komponen pengendalian 
internal sudah banyak yang berjalan dengan baik. Persentase kesesuain atas 
pengendalian internal yang di terapkan di BAZNAS Kabupaten Sragen adalah 80% 
dari 15 indikator. Penghitungan hasil kesesuaian adalah dengan cara 
𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑖 𝑂𝑟𝑔𝑎𝑛𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛 
× 100%  
Indikator yang berhasil diterapkan oleh BAZNAS Kabupaten Sragen adalah 
12 
15 
× 100% = 80 % antara lain Integritas dan nilai etika,  Struktur Organisasi, 
Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab, Filosofi dan gaya manajemen, 
Identifikasi dan analisis risiko, otorisasi transaksi dan aktivitas lainnya yang sesuai, 
Pendokumentasian dan pencatatan yang cukup, Otorisasi transaksi dan aktivitas 
lainnya yang sesuai, Pengendalian secara fisik terhadap catatan dan aset, Evaluasi 
kinerja secara independen, Pengendalian terhadap pemrosesan informasi, Informasi 
dan Komunikasi, Pemantauan.  
Sedangkan indikator yang belum berhasil diterapkan oleh BAZNAS 
Kabupaten Sragen adalah sebesar 
3 
15 
× 100% = 20%. Adapun indikator yang 
belum berhasil diterapkan antara lain  Komitmen terhadap kompetensi, Pemisahan 
fungsi atau wewenang yang cukup, Pembatasan akses terhadap sumber daya dan 
catatan.  
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5.2.     Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan Penelitian ini hanya dilakukan di satu lokasi penelitian dan 
dilakukan di satu kabupaten Sragen. karena tidak ada penelitian yang sempurna 
oleh karena itu penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dan dikembangkan 
dengan baik oleh pembaca. 
 
5.3.      Saran 
  Saran untuk BAZNAS Kabupaten Sragen 
1. Sebenarnya pengawan dan pemantauan di BAZNAS Kabupaten Sragen 
sudah baik akan tetapi masih terdapat kekurangan oleh karena itu lebih baik 
jika pengawan dilakukan lebih ketat lagi. 
2. Sebaiknya BAZNAS Kabupaten Sragen menerapkan standar pengendalian 
internal. 
3. Selain itu peningkatan kualitas SDM juga sangat di perlukan unutk 
organisasi untuk mencapai tujuan organisaisi. 
4. Sebaiknya BAZNAS Kabupaten Sragen selain menggunakan struktur 
organisasi formal juga memanfaatkan struktur organisasi yang informal 
sehingga dapat memperjelas tugas dan tanggungjawabnya masing-masing.  
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Lampiran 1.  
Jadwal Penelitian. 
 
 
 
 
No Aktivita  
September  Oktober November  Desember Januari 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  
Penyusu
nan 
Proposa
l  
 
X 
X
                                      
2. 
Konsult
asi          
X
  
X
  
X
      
 
X             
X
  
X
      
3. 
Revisi 
Proposa
l       X X X             
4. 
Seminar 
Proposa
l                    
X
                      
5. 
Pengum
pulan 
Data    
 
X     
 
X           
X
    
X
  
X
      
X
        
6. 
Analisis 
Data                          
X
  
 
X     
X
  
X
      
7.  
Penulisa
n Akhir 
Skripsi                                  
X
  
X
      
8. 
Munaqo
sah                                         
9.  
Revisi 
Skripsi                      
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Lampiran 2  
Tabel 4.4.   
Perbandingan antara pengendalian internal COSO dengan pengendalian internal yang 
diterapkan pada BAZNAS Sragen. 
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Lanjutan Tabel 4.4.  
No 
Pengendalian 
Internal 
COSO Landasan Teori 
 
 
Hasil Observasi 
 
 
Keterangan 
1.  Lingkungan 
Pengendalian  
Integritas dan Etika  
Etika dan akhlak dalam 
bekerja di utamakan. 
Penerapan sanksi untuk 
karyawan yang melanggar 
etika juga sudah 
diterapkan. 
Pendistribusian dana 
dengan konsisten kepada 
8 asnaf juga sudah di 
terapkan.  
Sesuai 
Komitmen terhadap 
kompetensi  
Pengalaman dan 
kompetensi sesuai dengan 
bidangnya kurang di 
jadikan pedoman utama 
akan tetapi lebih 
mengutamakan kebutuhan 
dan akhlak. Penerapan 
pelatihan dan penempatan 
posisi karyawan sesuai 
dengan kemampuan.  
Tidak Sesuai  
Struktur Organisasi  
Memiliki Struktur 
Organisasi  
Sesuai  
Pendelegasian 
Wewenang dan 
tanggung jawab  
Sudah mendelegasikan 
wewenang dan 
tanggungjawab masing-
masing akan tetapi masih 
saling bantu dalam 
menyelesaikan tugas 
rekan kerja.  
Tidak sesuai  
Filosofi dan Gaya 
Manajemen  
Memiliki Visi dan Misi 
yang mempengaruhi 
program kerja  
Sesuai  
     
2.  Penilaian Risiko  
Identifikasi dan 
Analisis Risiko  
Risiko ketaatan dan 
Risiko keuangan 
sudah diterapkan  
Sesuai 
3.  Aktivitas 
Pengendalian  
Pemisahan fungsi 
atau wewenang 
yang cukup  
Setiap orang 
memiliki fungsi dan 
wewenang yang 
berbeda-beda tapi 
masih terdapat satu 
orang tapi memiliki 
tanggungjawab 
ganda.  
Tidak sesuai 
Otorisasi transaksi 
dan aktivitas 
lainnya yang sesuai  
Sudah menerapkan 
otorisasi umum dan 
otorisasi khusus  
Sesuai  
pendokumentasian 
dan pencatatan 
yang cukup 
Bukti penerimaan 
dan pengeluaran 
zakat serta laporan 
keuangan  
Sesuai  
Pengendalian 
secara fisik 
terhadap catatan 
dan aset  
Terdapat pemisahan 
tugas antara 
pengendalian fisik 
dan catatan  
Sesuai  
Evaluasi kinerja 
secara independen  
Telah mengacu pada 
SOP (Standar 
Operasional 
Prosedur).  
Sesuai  
Pengendalian 
terhadap 
pemrosesan 
informasi  
Informasi yang di 
proses dilakukan 
oleh staff yang 
berwenang  
Sesuai  
Pembatasan akses 
terhadap sumber 
daya dan catatan  
Belum adanya 
pembatasan aksest 
terhadap sumber 
daya dan catatan 
seperti fingerprint 
Tidak sesuai  
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Lanjutan tabel 4.4.  
4.  Informasi dan 
Komunikasi  
Mencatat dan 
melaporkan 
transaksi tyang 
telah terjadi secara 
tepat waktu  
Mencatat dan 
melaporkan transaksi 
yang telah terjadi 
secara tepat waktu 
dan sistem infomasi 
yang sudah 
digunakan telah 
memadai.  
Sesuai  
5.  Pemantauan  
Mengevaluasi, 
menentukan 
tindakan dan 
mnyelesaikan 
temuan audit 
secara tepat 
Sudah di audit 
sebanyak 4 kali 
dalam setahun. 
Temuan-temuan 
yang telah 
ditemukan 
dilaksanakan secara 
tepat.  
Sesuai  
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Lampiran 3 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Informan   : H. Mahmudi. 
Jabatan    : Ketua BAZNAS Sragen  
Tanggal wawancara  : 10 Januari 2019 (60 menit).  
Lokasi wawancara  : BAZNAS Sragen  
 
1. Pedoman atau acuan apa yang digunakan untuk mengawasi karyawan 
agar karyawan bekerja dengan giat, juujur dan tidak melanggar hukum? 
Berawal dari kita menerima karyawan itu sendiri kita sudah pnuya SOP untuk 
job deskripsi nya jadi masing-masing sudah tau tentang tugasnya. Kemudian 
pengawasan yang kita lakukan ini kebetulan kita ada unsur pimpinan, su 
pimpinan ada karyawan dan karyawati untuk unsur pimpinan kita berbagi setiap 
hari ada yang masuk sepert mengawasi dan mengarahkan kalau mungkin ada 
tugas yang belum di selesaikan oleh karyawan dan karyawati. Jadi secara 
bergantian kita mengawasi dan setiap hari rabu kita ada rapat pimpinan jadi apa 
yang harus diselesaikan setiap minggunya. Kita upayakan seperti itu. karena 
kita sudah punya SOP ya kita sesuaikan dengan SOP. Kalau dia sudah 
melaksanakan ya sudah dan masa tahapan karyawan dan karwati itu ada masa 
uji coba selama satu tahun apabila menurut penilaian kita dia itu aktif dan tidak 
sering pamit dan bisa menyelesaikan tugas itu dalam satu tahun dia kita anggap 
sebagai karyawan tetap.  
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2. Pemantauan apa yang dilakukan untuk menilai kualitas kinerja kerja? 
Disini kita ada SAI. Jadi kita di audit ada audit internal nya, kalau seharusnya 
setahun itu harusnya di audit dua kali ya kadang auditor kita sebentar – sebentar 
di audit biar ga terlalu fatal kalau semisal ada kesalahan mbak. Bisa langsung 
di benahi. Tentang kesyariahannya kita juga ada pemantauannya mbak. 
Papalagi ada apbd jadi ada yang mantau dari inspektorat daerah. Kalau bapak 
kita belum sampai. Tapi kebetulan mantan kepala itwil. kita setiap hari rabu 
pimpinan rapat. Kemudian kita sudah punya lap[oramn tiap bulan baik masuk 
maupun keluar. Contoh pendistribusian dana beasiswa, setiap dana yang ada di 
simpan di bank jateng dan bak lainnya itu pengendaliannya setiap dana yang 
mau di cairkan harus di ttd oleh saya jadi saya bisa cek. LES itu kitagunakan 
juga untuk menyimpan dana kita. Kebetulan dari SAI itu menjdawalkan setahun 
4 kali tapi kadang ada hal yang perlu ditanyakan tidak harus seuai jadwal. Kalau 
pimpinan setiap distribusi langsung disampaikan 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Informan   : H. Ahmad Ulin Nur Hafsun, S. Th. I.  
Jabatan    : Sekretaris BAZNAS Sragen 
Tanggal wawancara  : 7 Januari 2019 (60 menit).  
Lokasi wawancara  : Kantor KEMENAG Sragen.  
 
1. Pedoman atau acuan apa yang digunakan untuk mengawasi karyawan 
agar karyawan bekerja dengan giat, juujur dan tidak melanggar hukum? 
Pertama kita ada SOP semcam juklak kepegawaian. Juklak kepegawaian itu 
disusun bersama jadi juklak kepegawaian itu juga bagian dari kontrak yang 
ditandatangani oleh pegawai . kedua ada tata tertib yang harus ditaati oleh 
semua anggota . ketiga ada kontrak karena untuk menjadi pegawai tetap itu ada 
jenjang nya. Jenjangnya pegawai tetap dan tidak tetap ketika pertama kali 
diangkat itu menjadi pegawai tidak tetap dan ketika dia menjadi pegawai tdak 
tetap itu ada penilaian terkait dengan kinerjanya. Seperti masuknya, target 
penyelesaian tugasnya dan dia belum mempunyai hak penuh. Jadi kalau hak 
penuhnya itu ada gaji sesuai dengan umr kemudian ada tunjangan-tunjangan 
lainnya. Kalau dia belum jadi pegawai tetap jadi dia baru mendapat 80% dari 
yang seharusnya dia terima. Sehingga disisni ada pengendalian kalau dia mau 
diangkat sebagai pegawai tetap maka dia harus bekerja dengan baik sehingga 
hasil penilaian di akhir masa kontrak dia sebagai pegawai tidak tetap itu 
penilaian nya bagus sehingga bis diangkt menjadi pegawai tetap dan hal itu 
diatur diawal kontrak. Dan kontrak itu selalu kita perbarui setiap tahunnya 
 
 
8 
 
karena umr ini kan setiap tahunnya selalu berubah sehinngga gaji yang diterima 
pegawai berubah terus setiap tahunnya dan ada kenaikan gaji berkala setiap 
tahunnya sehingga tiap tahun selalu kita perbarui dengan demikian akhirnya 
karyawan jadi terkendali ya. Jadi lebih giat jadi tidak berfikir untuk tidak 
melanggar hukum. Kita pernah ada kejadian karyawan yang melanggar hukum 
dan sudah diberhentikan. mnegukurnya seusai dari kedisiplinan. Mulai dari 
waktu, taarget pencapaian,disiplin masuk kerja. Kemudian dari penyelesaian 
pekerjaan, jadi bagaimana penyelesaian pekerjaan dia dan itu semua pasti 
terpantau mbak. Kalau mengenai kedisiplinan waktu kita absensi sudah pakai 
finger print dan itu insya Allah temen-temen amanah karena yang ngotak-atik 
ga semua nya mbak. Jadi akalau ga disiplin waktu ya langsung tercatat dari 
fingerprint nya. Hampir setiap hari disaana itu ada breefing oleh mbak dewi, 
jadi pekerjaan apaa saja yang harus di selesaikan minggu ini atau hari ini seperti 
itu. Jadi semuanya teragendakan dan terkontrol sehingga dari situ. Kalao kita 
liat dari kedisiplinan ya dari disiplin waktu misal absensi. Kedua terkait dengan 
kinerja maka jadi bagaimana hasil perkerjaan mereka dari situ kita bisa mneilai 
mbak. 
2. Pemantauan apa yang dilakukan untuk menilai kualitas kinerja kerja? 
iya, jadi yang dipantai auditor lebih detail ya tapi kalau dari pencapaian 
targetnya. Kalau SAI pemantauan nya sampai detail banget mbak. Auditor 
eksternal kita kalau dari KAP belum tapi kaalau dari inspektoral sudah. Selama 
ini kita mintakepada inspektorat. Opini nya sudah berjalan dengan baik. Kita 
juga diaudit oleh kanwil dan opininya sesuai syariah. Bznas sragen tertinggi 
sesolo raya. jadi alur nya berangkat dari dat mustahik. Data mustahik 
sumbernya dari mana-mana. Baznas akan melakukan pengecekan di simgulkin. 
Apakah korban sudah masuk data atau belum. Kemudian langusng dikasih dana 
zakat. Tapi kalau data di simgulkin tidak muncul jadi baznas ngecek langsung 
ke rumahnya. Kalau miskin ya kita kasih dana mbak.  Itu pemantaun. Kedua 
 
 
9 
 
baznas punya relawan baznas yang terlibat untuk penyaluran. Jadi tiap 
kecamatan ada relawan satu orang.  
TRANSKRIP WAWANCARA 
Informan   : Drs. H. Taufik Kurachman, MM.    
Jabatan    : Sekretaris audit BAZNAS Sragen 
Tanggal wawancara  : 26 Desember 2018.  
Lokasi wawancara  : Kantor LES BAZNAS Sragen.  
 
1. Pedoman atau acuan apa yang digunakan untuk mengawasi karyawan 
agar karyawan bekerja dengan giat, juujur dan tidak melanggar hukum? 
Kalau itu saya tidak bertugas mengawasi itu mbak. Jadi say lebih ke 
pemantauan keuangannya. Kalau seperti itu dari pihak ketua dan 
kesekertariatan yang bertugas.  
 
2. Pemantauan apa yang dilakukan untuk menilai kualitas kinerja kerja? 
Saya ngaudit 2 kali dalam satu tahun mbak. Ya saya periksa pencatatannya lalu 
saya laporkan ke ketua. Kalau disini ya lemahnya belum di audit oleh KAP 
mbak. Tapi kalau pemantauan dari kinerja karyawan kami rutin. Ya sudah kita 
pantau sebisanya tapi kalo pelatihan-pelatihan itu masih kurang mbak. Tapi 
kalo kajian kerohanian kita tetap ada ya mbak. Tapi kegiatan kajiannya itu 
kurang pasti kegiatannya. Karena tidak dijadwalkan secara pasti mbak. 
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Lampiran 4 
Laporan Pemasukan dan Pengeluaran Dana Zakat, Infaq / Shadaqah BAZNAS  
Kabupaten Sragen, per 30 Juni 2017 adalah sebagai berikut : 
 
    
Dalam Rupiah  
NO URAIAN  
PEMASUKAN  
 
PENGELUARAN  
 SALDO   
 
1 ZAKAT        
  BANK        
  Saldo Akhir Bulan 
Mei 2017 
       
1.986.662.359   
  Pemasukan Juni 
2017 
     102.341.507      
 
  Pengeluaran Juni 
2017 
          470.794.352    
 
  Saldo Akhir        
1.618.209.514   
  WADI'AH       
 
  Saldo Akhir Bulan 
Mei 2017 
              
2.675.000   
  Pemasukan Juni 
2017 
                      -      
 
  Pengeluaran Juni 
2017 
                           -    
 
  Saldo Akhir               
2.675.000   
  Saldo Akhir Zakat    102.341.507        470.794.352     
1.620.884.514   
2 INFAQ       
 
  BANK       
 
  Saldo Akhir Bulan 
Mei 2017 
       
1.198.324.673   
  Pemasukan Juni 
2017 
       44.114.623      
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  Pengeluaran Juni 
2017 
            82.370.688    
 
  Saldo Akhir Infaq        
1.160.068.608   
  Jumlah Saldo per 
30 Juni 2017 
   146.456.130        553.165.040     
2.780.953.122  
  
 
 
Keterangan: Setoran Zakat dan Infaq dapat 
melalui  
  
 
Bank Jateng Rek. 1-0-010-00553-1 (zakat), 1-00-00330-4 (infaq) 
 
 
Bank Jateng Syariah Rek. 6-041-00004-5 (zakat), 6-041-00005-9 
(infaq) 
 
 
Bank BRI Rek. 0140-01-000547-30-9 (zakat), 0140-01-000553-
30-0 (infaq) 
 
    
    
  
 Ketua  
 
 Sekretaris  
      
  
TTD 
 
TTD 
  
 Drs. H. Mahmudi, 
M. Ag  
 
H. Ahmad Ulin Nur Hafsun, 
S.Th.I., M.Pd.I 
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Lampiran 5 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Minati Dwi Vinasih 
Tempat, tanggal lahir : Sragen, 01 Maret 1997 
Alamat  : Ngepos Rt. 01/09, Jetak, Sidoharjo, Sragen 
Jenis Kelamin  : Perempuan  
Agama   : Islam  
No. Telp  : 085870483807 
Email   : Minatidwivi@gmail.com 
 
Riwayat Pendidikan  
2003-2007 SDN BARU 02 PAGI JAKARTA TIMUR 
2007-2009 SDN SIDOHARJO 2 
2009-2012 SMPN 6 SRAGEN 
2012-2015 MAN 1 SRAGEN 
2015-2019 IAIN SURAKARTA  
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Lampiran 6 
Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian  
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Lampiran 7 
Bukti Cek Plagiasi 
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Lampiran 8 
Dokumentasi Penelitian BAZNAS Kabupaten Sragen.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Januari 2019 
Bersama Bapak H. Mahmudi Ketua 
BAZNAS Kabupaten Sragen 
7 Januari 2019 
Bersama Bapak Ahmad Ulin 
Sekertaris BAZNAS Kabupaten 
Sragen 
10 Januari 2019 
Bersama Bapak H. Mahmudi Ketua 
BAZNAS Kabupaten Sragen 
7 Januari 2019 
Bersama Bapak Ahmad Ulin Sekertaris 
BAZNAS Kabupaten Sragen 
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Daftar kehadiran pegawai kantor 
BAZNAS Kabupaten Sragen 
Surat izin pegawai kantor BAZNAS 
Kabupaten Sragen 
Tampilan Bukti Setor BAZNAS 
Kabupaten Sragen 
Mobil Kantor BAZNAS 
Kabupaten Sragen 
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BAZNAS Card BAZNAS 
Kabupaten Sragen 
Kantor BAZNAS Kabupaten Sragen 
Perpustakaan BAZNAS Kabupaten 
Sragen 
Buletin BAZNAS Kabupaten Sragen 
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Majalah Zakkaaha BAZNAS 
Kabupaten Sragen 
Rekapituasi hasil kegiatan monitoring 
pendampingan audit syariah lembaga 
amil zakat se karesidenan surakarta 
tahun 2018 BAZNAS Kabupaten Sragen 
tertinggi dengan skor 97.16 sesuai 
syariah 
26 Desember 2018 
Bersama Bapak Drs. H. Taufk 
Kurachman. MM. Auditor 
Internal BAZNAS Kabupaten 
Sragen 
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24 September 2018 
Bersama Ibu Dewi 
Purwatiningsih, SE. Wakil 
Sekertaris (Kepala Ruang) 
BAZNAS Kabupaten Sragen 
18 Oktober 2018 
Bersama Ibu Mita BAZNAS 
Kabupaten Sragen 
SMS Notification dari BAZNAS 
Kabupaten Sragen 
 
 
 
 
 
